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ABSTRAK
Ryan Saputra. 2023: Pengaruh Latihan Variasi Terhadap Kemampuan
Passing Bawah Permainan Bola Voli Siswa
Ekstrakurikuler Putera SMAN 1 Kampar Utara.

Penelitian ini berdasarkan observasi dilapangan dilatar belakangi oleh siswa
ekstrakurikuler putra SMAN | Kampar Utara kurang dapat melakukan passing
bawah dengan baik. Tujuan penelitian ini mengetahui seberapa pengaruh latihan
variasi terhadap kemampuan passing bawah siswa ekstrakurikuler putra SMAN 1
Kampar Utara. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen. Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kampar Utara pada bulan Oktober 2023. Sampel
penelitan ini adalah seluruh siswa ekstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar Utara,
sebanyak 16 orang. Untuk mengukur kemampuan passing bawah dengan
melakukan tes passing bawah selama 1 menit. Hasil penelitian adalah ada
pengaruh latihan variasi yang signifikan terhadap kemampuan passing bawah
pada siswa ekstrakurikuler putra SMAN | Kampar Utara. Dengan demikian hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa latihan variasi memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan passing bawah pada siswa ekstrakurikuler putra
SMAN 1 Kampar Utara sebesar 15.24 atau 78,92%.

Kata Kunci: Latihan Variasi, Kemampuan Passing Bawah



ABSTRACT

Ryan Saputra. 2023: The Effect of Variation Training on the Bottom
Passing Ability of Males' Extracurricular Volleyball
Games SMAN 1 Kampar Utara.

This research is based on observations in the field based on the fact that male
extracurricular students at SMAN 1 Kampar Utara were not able to make bottom
passes well. The aim of this research is to find out how much influence training
variations have on the bottom passing ability of male extracurricular students at
SMAN 1 Kampar Utara. This research method is an experimental method. The
research was carried out at SMA Negeri 1 Kampar Utara in October 2023.The
sample for this research was all male extracurricular students at SMAN 1 Kampar
Utara, totaling 16 people.To measure your bottom passing ability by doing a 1|
minute bottom passing test. The results of the research were that there was a
significant effect of varied training on the bottom passing ability of male
extracurricular students at SMAN 1 Kampar Utara.Thus, the results of this study
can be concluded that variation training has a significant influence on the bottom
passing ability of male extracurricular students at SMAN 1 Kampar Utara by
15.24 or 78.92%.

Keyword: Variation Training, The Bottom Passing Ability
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang

menggunakan aktivitas jasmani atau fisik, dimana terjadi interaksi antara peserta
didik dengan lingkungan yang dikelola secara sistematik. Pendidikan jasmani
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan
sebagai proses pembinaan manusia yang berlangsung sepanjang seumur hidup,
mempunyai peranan yang sangat penting yaitu memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui
aktivitas jasmani.

Kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani merupakan bagian dari
proses pendidikan di sekolah dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pengembangan komunikasi serta dalam pembentukan sikap peserta didik dalam
pembelajaran penjas. Tujuan pendidikan jasmani untuk mengembangkan
keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan
kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan
olahraga yang dipilih untuk meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan
psikis yang lebih baik, serta meningkatkan keterampilan gerak.

Pendidikan jasmani adalah upaya yang dilakukan dengan memanfaatkan
aktivitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan individu baik segi kognitif,
afektif, maupun psikomotor. Untuk mencapai sasaran tersebut pendidikan jasmani
dan olahraga yang diberikan dalam bentuk formal kurikulum pendidikan harus

mampu memberikan sumbangan yang positif dan efektif bagi pertumbuhan nilai-



nilai pokok manusia yang merupakan kekuatan pendorong bagi terciptanya
generasi muda tunas bangsa yang lebih baik.

Sebagaimana yang berbunyi dalam Undang-Undang Republik Indonesia
pasal 25 ayat 4 yang berbunyi “Pembinaan dan pengembangan olahraga
pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, kemampuan, minat, dan
bakat peserta didik secara menyeluruh, baik melalui kegiatan intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler”. Jadi dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
untuk membina dan mengembangkan olahraga pendidikan harus dengan
memperhatikan minat dan bakat peserta didik, agar olahraga pendidikan tersebut
bisa di kembangkan berdasarkan kemampuannya. Salah satu cara mewujudkan
tujuan di atas adalah dengan menerapkan pendidikan jasmani, begitu pentingnya
peranan pendidikan jasmani di sekolah maka harus diajarkan secara baik dan
benar.

Permainan bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga permainan
yang termasuk dalam materi pokok pendidikan jasmani. Di sckolah-sekolah,
olahraga bolavoli sudah dimainkan oleh siswa-siswi mulai dari Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP/ SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA) sampai dengan perguruan tinggi.

Demikian pula di SMA N | Kampar Utara cabang bolavoli merupakan
salah satu cabang olahraga yang dipelajari, dan dilakukannya kegiatan
ckstrakurikuler yang bertujuan untuk menciptakan prestasi bagi siswa serta

keterampilan yang baik dalam permainan bolavoli.



Dalam permainan bolavoli sangat menuntut pemainnya memiliki stamina
yang kuat karena seorang pemain bolavoli harus lincah untuk mengejar bola dan
mempassing bola serta kuat dalam melakukan pertahanan untuk menjaga
daerahnya dari serangan lawan. Selain dari kondisi fisik yang harus terpenuhi
maka pemain juga harus bisa menguasai teknik dasar bolavoli dengan baik pula.

Adapun teknik dasar dalam permainan bolavoli yang harus dikuasai
seorang pemain bolavoli, yaitu: Servis, passing Atas, passing bawah, Smash dan
Block. Teknik dasar di atas haruslah dilakukan dengan baik untuk mencapai
keterampilan yang baik sampal menuju prestasi nantinya, antara lain teknik
passing bawah dalam bolavoli.

Passing bawah biasanya menjadi teknik pertama yang digunakan suatu
tim apabila tidak memegang servis. Operan ini digunakan untuk menerima servis,
menerima smash, memukul bola setinggi pinggang kebawah dan memukul bola
yang memantul dari net. Passing bawah 1alah salah satu teknik dasar permainan
bola voli. Passing bawah merupakan gerakan mengambil bola yang dilakukan
dengan kedua lengan bagian bawah (dari siku sampai pergelangan tangan yang
dirapatkan), baik untuk dioperkan kepada kawan, maupun langsung ke lapangan
lawan melalui diatas jaring.

Penggunaan metode latihan yang tepat bagi siswa yang sedang belajar
pasing bawah akan memudahkan pelaksanaan proses latthan guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Adapun salah satu bentuk latithan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan passing bawah bolavoli yaitu

Metode Variasi.



Latihan variasi adalah serangkaian latithan yang dilakukan secara
beraneka ragam gerakan. Latihan variasi merupakan suatu kegiatan guru dalam
konteks interaksi belajar-mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan
peserta didik, sehingga dalam situasi belajar-mengajar peserta didik senantiasa
menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi. Untuk itu seorang
guru atau pelatih harus mampu menciptakan variasi latihan dalam mengajar atau
pun melatth siswa, apalagi dalam mengajarkan passing bawah. Siswa merasa
kesulitan dalam melakukan passing bawah, dan juga merasa bosan dengan metode
yang sama secara terus menerus. Dengan adanya variasi latihan, diharapkan
peserta didik yang diajarkan lebih tertarik mengikuti pembelajaran atau latihan.

Setelah melakukan observasi pada bulan Maret 2022 sewaktu
pelaksanaan mata kuliah magang, penulis menemukan beberapa masalah yang
dominan dalam passing bawah, dimana ada 8 siswa dari 16 siswa ekstrakurikuler
putra yang kurang dapat melakukan passing bawah dengan baik, seperti
perkenaan bola tidak tepat sasaran ketika bola bersentuhan dengan tangan
disebabkan karena pandangan siswa hanya terarah pada datangnya bola. Saat
melakukan passing posisi kaki, keadaan lengan dan sikap badan tidak di
perhatikan. Kemudian dari bentuk/ metode latihan yang diberikan belum tepat.
Tujuan dilakukan latihan variasi adalah untuk mengatasi kebosanan siswa dalam
situasi belajar mengajar.

Oleh karena itu penulis meneliti dengan judul “Pengaruh Latihan Variasi
Terhadap Kemampuan Passing Bawah Permainan Bola Voli Siswa

Ekstrakurikuler Putra SMAN 1 Kampar Utara”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti mengambil rumusan masalah:
“apakah terdapat pengaruh latihan variasi terhadap kemampuan passing bawah
permainan bola voli siswa ekstrakurikuler putra SMAN | Kampar Utara™?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui seberapa pengaruh
Latihan Variasi Terhadap Kemampuan Passing Bawah Permainan Bola Voli
Siswa Ekstrakurikuler Putra SMAN | Kampar Utara”

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan maksud tujuan penelitian, maka kegunaaan penelitian
antara lain sebagai berikut:

1. Dapat digunakan sebagai panduan bagi penulis sendiri dan masukan bagi
SMA Negeri | Kampar Utara dalam melaksanakan pembelajaran latihan
variasi.

2. Bagi jurusan Pendidikan Jasmani Keschatan dan Rekreasi adalah sebagai
bahan arsip di jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan rekreasi, sebagai
penambah referensi kepustakaan Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan.

3. Bagi penulis adalah sebagai bahan penambah pengetahuan dan wawasan bagi
penulis dalam mengetahui kemampuan passing bawah peserta didik, untuk
melengkapi tugas dan prasyarat guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan

pada jurusan Penjaskesrek di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.



4. Bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai bahan acuan dan bandingan
sederhana bagi peneliti berikutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini
dengan kajian yang sama atau pun aspek lainnya pada masa akan datang.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalapahaman dalam mengartikan judul penelitian
ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang berkenaan dengan
judul:

1. Latihan variasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk dari
seluruh latihan yang digunakan secara bervariasi.

2. Passing bawah yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan gerakan
untuk bertahan dan memberikan bola kepada teman satu tim dengan posisi
tubuh diturunkan sedikit, kaki ditekuk, kedua tangan rapat dan dikunci lurus

dengan jari tangan yang saling menyilang atas dan bawah.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Latihan Variasi

a. Pengertian Latihan Variasi

Latihan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan tertentu dalam berolahraga. Untuk meningkatkan peningkatan
prestasi, latihan haruslah berpedoman pada teori-teori serta prinsip-prinsip latihan
tertentu. Tanpa melakukan latthan yang rutin maka mustahil atlet akan
memperoleh prestasi yang diharapkan.

Manurut Emral (2017) latihan adalah suatu proses penyempurnaan
kemampuan berolahraga yang berisikan materi, teori dan praktek, menggunakan
model dan aturan pelaksanaan dengan pendekatan ilmiah, memakai prinsip
training yang terencana dan teratur, sehingga tujuan latihan dapat tercapai tepat
pada waktunya sesuai dengan yang diinginkan. Hayudi (2021) latihan merupakan
proses yang berulang dan meningkat guna meningkatkan potensi dalam rangka
mencapai prestasi yang maksimal. Latihan teknik merupakan latihan yang sering
dilakukan atau gerak yang berulang-ulang supaya mendapatakan pengalaman
gerak atau sudah terbiasa dengan gerak tersebut dan akan menjadi gerakan yang
mudah dilakukan setelah melakukan latihan.

Menurut Hamdani (2018) latihan (exercise) menggambarkan suatu proses
pekerjaan/ pengolahan materi latihan seperti keterampilan dalam bentuk
pelaksanaan yang berulang-ulang dari keterampilan terautomatisasi melalui

tuntutan yang lebih dipersulit guna memperbaiki kemampuan fisik. Syafruddin



(2013: 24) Latihan adalah program pengembangan atlet untuk bertanding, dimana
penguasaan teknik yang baik akan dapat membantu menghemat penggunaan
tenaga. Latihan dalam arti sempit adalah persiapan atlet secara fisik, teknik, taktik
dan mental dengan bantuan latihan fisik (pembebanan fisik). Namun dalam arti
luas, latihan adalah seluruh proses persiapan atlet yang direncanakan secara
teratur guna meraih prestasi olahraga terbaiknya.

Menurut Emral (2017) tugas utama dalam latihan adalah menggali,
menyusun, dan mengembangkan konsep latithan melatih dengan memadukan
antara pengalaman praktis dan pendekatan ilmuan, sehingga proses berlatih
melatih dapat berlangsung tepat, cepat, efektif, dan efisien. Beberapa ciri-ciri
latthan adalah sebagai berikut: (1) Suatu proses untuk mencapai tingkat
kemampuan yang lebih baik dalam berolahraga, yang memerlukan waktu tertentu
(pentahapan), serta memerlukan perencanaan yang tepat dan cermat, (2) Proses
latthan harus teratur dan progresif. Teratur maksudnya latithan harus dilakukan
secara ajeg, maju, dan berkelanjutan (continyu). Sedangkan bersifat progresif
maksudnya materi latihan diberikan dari yang mudah ke yang sukar, dari yang
sederhana ke yang lebih sulit (kompleks). Sedangkan bersifat progresif
maksudnya materi latithan diberikan dari yang mudah ke yang sukar, dari yang
sederhana ke yang lebih sulit (kompleks), dan dari yang ringan ke yang berat, (3)
Pada setiap kali tatap muka (satu sesi/satu unit latihan) harus memiliki tujuan dan
sasaran, (4) Materi latihan harus berisikan meteri teori dan praktek, agar
pemahaman dan penguasaan keterampilan menjadi relatif permanen,

(5)Menggunakan metode tertentu, yaitu cara paling efektif yang direncanakan



secara bertahap dengan memperhitungkan faktor kesulitan, kompleksitas gerak,
dan penekananan pada sasaran latihan.

Latihan-latihan yang akan diberikan haruslah dapat diterapkan sesuai
dengan kemampuan siswa dalam menerima materi latihan sehingga siswa
mengikuti seluruh kegiatan latihan dengan sempurna. Latihan yang diberikan
tersebut haruslah diiringi dengan waktu pemulihan agar siswa dapat melanjutkan
kesesi latihan berikutnya.

Menurut Beutelstahl (2013) latihan yang intensif dan teratur hanya akan
membuahkan hasil yang baik kalau latihan tersebut memang sudah direncanakan
dengan baik jauh sebelumnya. Latihan yang diberikan bartujuan untuk
meningkatkan suatu keterampilan. Latihan diterapkan sesuai dengan materi
latthan yang sudah disusun dan direncanakan sedemikian rupa sehingga siswa
yang mengikuti latthan dapat melatih suatu keterampilan dengan cara yang
menyenangkan. Adapun dalam kegiatan berlatih dibutuhkan faktor pendukung ,
dalam suatu latihan misalnya bola, lapangan dan lain-lain yang bertujuan untuk
mempermudah dan memperlancar proses latihan dan mendapatkan hasil yang
maksimal, latihan yang teratur akan membuahkan hasil yang baik.

Muslimin (2022) latihan merupakan realisasi atau pelaksanaan dari
materi atau bentuk bentuk latihan yang telah direncanakan sebelumnya, realisasi
materi  atau bentuk-bentuk latihan ini dilakukan secara berulang-ulang dan
tuntutan yang semakin dipersulit guna memperbaiki kemampuan prestasi fisik.
Latihan akan disusun melalui sebuah program latihan. Dalam menyusun program

latihan, penting halnya untuk memperhatikan prinsip prinsip latihan dan variable
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latihan. Prinsip-prinsip latihan adalah hal yang wajib diketahui oleh seorang
pelatih agar tujuan latihannya dapat tercapal sesual dengan yang diharapkan.
Semua prinsip latihan adalah bagian dari semua konsep serta tidak dipandang
sebagai unit yang terpisah walaupun untuk suatu maksud tertentu dan diambil dari
banyak pengertian akan tetapi disajikan dan digambarkan secara terpisah. Prinsip
latihan yang penting dan dapat diterapkan pada semua cabang olahraga adalah
prinsip multilateral, prinsip spesialisasi, prinsip individual, prinsip beban berlebih
(over load), memperhitungkan perbedaan gender, variasi latihan, pengembangan
model latihan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa latihan adalah
suatu proses kegiatan olahraga yang dilakukan secara sadar, sistematis, bartahap
dan berulang-ulang, dengan waktu yang relatif lama, untuk mencapai tujuan akhir
dari suatu penampilan yaitu peningkatan prestasi yang optimal. Agar latihan
mencapai hasil prestasi yang optimal, maka program/ bentuk latthan disusun
hendaknya  mempertimbangkan kemampuan dasar individu, dengan
memperhatikan dan mengikuti prinsip-prinsip atau azas-azas pelatihan. Sistematis
berarti berencana, menurut jadwal dan menurut pola sistem terentu, metodis dari
yang mudah ke yang sukar, latihan yang teratur dari yang sederhana ke yang
kompleks. Berulang-ulang maksudnya adalah gerakan-gerakan yang sukar
dilakukan menjadi semakin mudah dan reflektif pelaksanaannya. Beban makin
bertambah meksudnya adalah setiap kali, secara periodik setelah tiba saatnya
maka beban ditambah demi meningkatkan perubahan-perubahan dan tercapainya

prestasi.
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Emral (2017) variasi latihan adalah suatu dari komponen kunci yang
diperlukan untuk merangsang penyesuaian pada respon latihan. Latihan variasi
yang buruk dan manoton akan menyebabkan overtraining. Program latihan yang
baik harus disusun secara variatif untuk menghindari kejenuhan, keengganan,
keresahan yang merupakan kelelahan secara psikologis. Untuk itu program latihan
perlu disusun lebih variatif agar tetatp meningkatkan ketertarikan terhadap latihan.

Rao (2019) latihan bervariasi diartikan sebagai bentuk penyajian atau
pelaksanaan latihan dengan berbagai bentuk atau metoda, guna mencapai suatu
tujuan. Ini merupakan latihan yang menerapkan berbagai bentuk atau ragan gerak
untuk menghindari kebosanan peserta latihan dalam mencapai tujuan latihan.
Latihan variasi ini dianggap sebagai bentuk latithan yang mempermudah dan
mempercepat penyerapan latihan dengan pola sederhana, menarik, inovatif, efektif
dan efisien sehingga dapat meningkatkan kemampuan yang diharapkan.

Menurut Sujono (2021) menjelaskan bahwa latihan variasi adalah bentuk
latthan dengan penyajian atau pelaksanaan kegiatan latihan dengan berbagai
bentuk atau metode guna mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai suatu tujuan
latihan sebaiknya menggunakan beberapa cara, agar dalam latihan tidak timbul
kebosanan. Dengan penjelasan ahli tersebut terlihat jelas bahwa latihan yang
bervariasi adalah suatu cara atau metode guru atau pelatih dalam memberikan
latthan yang bermacam-macam untuk menghindari latihan yang manoton
sehingga akan memunculkan model latithan yang bervariasi yang mampu

meningkatkan pengalaman anak dalam berlatih.
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Ardiansyah (2020) variasi latihan adalah satu dari komponen kunci yang
diperlukan untuk merangsang penyesuaian pada respon latihan. Dari penjelasan di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa variasi latihan adalah salah satu komponen
kunci yang dibutuhkan di latihan untuk mengatasi kebosanan dan over training
dari latihan monoton.

Usman (2013) variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks
proses interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan
murid sehingga dalam situasi belajar mengajar murid senantiasa menunjukkan
ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi. Hal ini sesuai dengan yang
dijelaskan bahwa pelatih perlu memikirkan supaya atlit tidak bosan, karena
kebosanan itu menyebabkan kurangnya motivasi untuk berlatih. Untuk
mengurangi itu maka seorang pelatih harus memberikan materi latihan secara
bervariasi (Syafruddin, 2013).

Jadi jelas jika kita pahami dari pengertian variasi diatas maka dapat
disimpulkan bahwa variasi dan latihan dapat dijadikan suatu kegiatan untuk
mencapai suatu tujuan yang baik. Atau bisa dikatakan dapat dibentuk suatu bahasa
latihan variasi. Latihan variasi diartikan yaitu bentuk dari sebuah latihan kondisi
fisik yang dikemas dengan bentuk yang menarik sehingga tidak menimbulkan
kebosanan bagi para atlet, siswa atau yang ikut didalam program latihan tersebut.
Latihan variasi adalah serangkaian latihan yang dilakukan secara berancka ragam
gerakan.

Mylsidayu (2015) terdapat bahwa cara untuk memvariasikan latihan

dapat dengan mengubah bentuk, tempat, sarana, dan prasarana latihan, atau tema
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berlatih tetapi tujuan utama latihan tidak boleh berubah. Variasi latihan lebih
menckankan pada pemeliharaan keadaan secara psikologis atlet agar tetap
mengacu pada Karakteristik cabang olahragadan mengundang komponen-
komponen pembentukan yang memang dibutuhkan untuk suatu cabang olahraga.
Dari kutipan tersebut dapat dipahami bahwa latihan variasi merupakan latihan
yang model-model dan materi atau isi tidak selalu sama disetiap pertemuannya
tapi tetap untuk satu tujuan pengembangan teknik, yang tujuannya agar siswa tahu
peserta latihan tidak jenuh atau bosan dan malah tertarik pada latihan yang kita
buat karena bervariasinya latihan kita tersebut.

b. Tujuan Latihan Variasi

Dalam hal ini pembelajaran kemampuan dasar bermain bolavoli
dilakukan dengan variasi latithan yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan
murid. Menurut Mustafa (2016) variasi dalam latthan untuk mencegah
kemungkinan timbulnya ke-bosanan berlatih ini, pelatih harus kreatif dan pandai-
pandai mencari dan menerapkan variasi-variasi dalam latihan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa prinsip variasi dalam latihan adalah salah satu prinsip
latithan yang harus dilakukan untuk mencegah kebosanan atlet dan latihan yang
terkesan monoton sehingga latihan menjadi beranekaragam.

Usman (2013) menyatakan, adapun tujuan dan manfaat mengadakan
keterampilan variasi yaitu:

I. Untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek-
aspek belajar — mengajar yang relevan.
2. Untuk memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin

mengetahui dan menyelidiki pada siswa tentang hal-hal yang baru.
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3. Untuk memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah
dengan berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar
yang lebih baik.

4. Guna memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh cara
menerima pelajaran yang disenanginya.

Sujono (2021) tujuan penggunaan keterampilan latihan variasi sebagai
berikut: (1) Memelihara dan meningkatkan perhatian siswa terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan aspek belajar, (2) Meningkatkan kemungkinan berfungsinya
motivasi rasa ingin tahu melalui kegiatan investigasi dan eksplorasi, (3)
Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah, (4) Kemungkinan
dilayaninya siswa secara individual sehingga memberikan kemudahan belajar, (5)
Mendorong aktivitas belajar dengan cara melibatkan siswa dengan berbagai
kegiatan atau pengalaman belajar yang menarik dan berguna dalam berbagai
tingkat kognitif.

Dari pendapat di atas, tujuan penggunaan latithan variasi sama-sama
menekankan bahwa tujuannya adalah meningkatkan perhatian, rasa ingin tahu dan
antusiasi dalam mengikuti proses latihan. Serta meningkatkan keaktifan pelatihan
dalam proses latihan schingga kegiatan latihan menjadi hidup dan lebih baik. Jadi
guru harus mampu memberikan variasi latihan dengan memberikan beragam

bentuk latihan yang berbeda, walaupun tujuannya sama.

c. Prinsip-Prinsip Latihan

Menurut Lubis dalam buku Emral (2017) prinsip latihan merupakan hal-
hal yang harus ditaati, dilakukan atau dilaksanakan agar tujuan latihan dapat

tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Prinsip-prinsip latihan memiliki peranan
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penting terhadap aspek fisologis dan psikologis atlet. Dengan memahami prinsip-

prinsip latihan, akan mendukug upaya dalam meningkatkan kualitas latihan.

Prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut:

d.

Prinsip multilateral

Menurut Bompa dan Lubis dalam buku Emral (2017) multilateral adalah
pengembangan kondisi fisik secara menyeluruh.

Prinsip kesiapan berlatih

Materi dan dosis latithan harus disesuaikan dengan usia atlet berdasarkan
pada prinsip kesiapan berlatih.

Prinsip individual

Menurut latihan dalam buku Emral (2017) individualisasi adalah salah satu
dari persyaratan utama latihan sepanjang masa.

Prinsip adaptasi

Latihan adalah proses adaptasi. Dengan latihan berulang-ulang akan terjadi
penyesuaian terhadap organ seseorang. Organ tubuh manusia cenderung
selalu mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungannya.

Menurut Lubis dalam buku Emral (2017) beban berlebih (overload) adalah
penerapan perbebanan latihan yang semakin hari semakin meningkat,
dengan kata lain perbebanan diberikan melebihi yang dapat dilakukan saat
itu.

Prinsip penambahan beban progresif (peningkatan)

Prinsip beban lebih yang diikuti dengan prinsip progresif yang mana latihan

dimulai dari yang mudah ke yang sukar.
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g. Prinsip spesialis (kekhususan)
Spesialis adalah latihan yang langsung dilakukan di lapangan, kolam renang
atau di ruang senam, untuk menghasilkan adaptasi fisiologis yang diarahkan
untuk pola gerak aktivitas cabang tertentu.

h. Prinsip latihan variasi
Variasi latihan adalah suatu dari komponen kunci yang diperlukan untuk
merangsang penyesuaian pada respon latihan.

d. Bentuk-Bentuk Latihan Variasi Passing Bawah pada Bolavoli

Bentuk-bentuk latihan sangat penting dalam meningkatkan kemampuan
teknik dasar ataupun kondisi fisik seseorang. Dalam program latihan variasi
komposisi pelaksanaan setiap intern berbeda dengan durasi waktu yang berbeda
set dan pengulangan berbeda.

Beberapa bentuk latihan latihan variasi passing bawah, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dari gambar-gambar tersebut:

Gambar 2.1: Latihan menggunakan bola pada kedua telapak tangan secara
bersamaan dengan satu kali passing
http://ryanadi88.blogspot.com/2014/11/teknik-dasar-passing-bawah-bola-
voli.html
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Latihan sevis ke teman

Gambar 2.2: Latihan passing berkelompok
https://2.bp.blogspot.com/-
xFJfmOp90fc/WHbH2W2quRI/AAAAAAAAD I/PEEb-
doY3KS8jet6Zzb3AFT2je8SshMtzQCLcB/s1600/Servis%2Bke%2Barah%2Btema
n%252C%2Bdan%2Bditerima%2Bdengan%2Bmenggunakan%2Bpassing%2Bba
wah.png

Gambar 2.3: Memukul bola terus menerus
(Barbara 2004)

<

- -

Gambar 2.4: Mengoper dan bergerak
(Barbara 2004)
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Gambar 2.5: Latihan menerima bola tanpa tahu arah datangnya bola
(Beutelstahl: 2013)

2. Hakikat Kemampuan Passing Bawah
a. Passing

Passing merupakan bagian dalam permainan bola voli yang sangat
penting. Permainan bola voli dengan kualifikasi smash yang bagus tapi tanpa di
imbangi dengan passing yang bagus semua akan sia-sia belaka. Passing adalah
mengoperkan bola kepada teman sendiri dalam satu regu dengan suatu teknik
tertentu, sebagai langkah awal untuk menyusun pola serangan kepada regu lawan.
Dalam perkembanganya permainan bola voli membutuhkan passing yang akurat
dan terampil agar didapatkan suatu kerjasama yang bagus untuk memenangkan
suatu pertandingan.

La Rasdin (2018) mendefinisikan passing adalah usaha atau pun upaya
seorang pemain bola voli dengan cara menggunakan suatu teknik tertentu yang
tujuannya adalah untuk mengoperkan bola yang dimainkannya itu kepada teman
seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri. Kusmiran (2022) mendefinisikan
satu pola gerakan yang diawali persiapan, pelaksanaan dan sikap akhir yang di
rangkaikan secara baik dan harmonis agar passing yang dilakukan menjadi lebih

baik dan sempurna. Passing merupakan operan bola yang dimainkannya kepada
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teman seregunya. Passing dibagi menjadi dua jenis, yaitu passing bawah dan
passing atas.
1) Passing Bawah

Berkaitan dengan passing bawah Abrasyi (2018) menyatakan passing
bawah merupakan gerakan untuk bertahan dan memberikan bola kepada teman
satu tim dengan posisi tubuh diturunkan sedikit, kaki ditekuk, kedua tangan rapat
dan dikunci lurus dengan jari tangan yang saling menyilang atas dan bawah.
Operan passing bawah harus dilakukan dengan baik jika ingin memperoleh poin,
teknik ini merupakan titik awal dari sebuah penyerangan. Bila bola yang
dioperkan jelek, pengumpanan akan mengalami kesulitan untuk menempatkan
bola yang baik untuk penyerang.

Aji (2015) menyatakan bahwa passing bawah merupakan cara
memainkan bola dengan menggunakan kedua lengan yang saling bertautan atau
dengan satu lengan. Perkenaan bola pada passing bawah yaitu di atas pergelangan
tangan. Kemampuan seorang pemain bolavoli melakukan passing bawah dengan
baik dan benar banyak manfaat yang diperolehnya, terutama untuk memerima
bola-bola yang keras dan tajam seperti servis atas atau smash

Menurut Nenny (2020) keterampilan passing bawah adalah permainan
bola dengan gaya menggali, bola diterima dan dikembangkan dengan cara
dipantulkan menggunakan dua belah lengan. Cara memainkan bola yang datang
lebih rendah dari bahu untuk menggunakan kedua pergelangan tangan yang
dirapatkan. Passing 1ni biasa digunakan untuk memainkan bola yang datang baik

dari lawan maupun dari kawan seregu, yang memiliki ciri sulit, misalnya bola
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rendah, cepat, keras atau yang datang tiba-tiba, namun smash dapat dijangkau
oleh kedua tangan.

Adapun keuntungan melakukan passing bawah, antara lain sebagai
berikut:

a. Bagi yang baru belajar bermain bola voli tidak akan merasa takut dan tidak
akan menimbulkan kecelakaan dalam pengambilan bola.

b. Untuk menghindarkan terjadinya cedera pada jari-jari tangan.

c. Untuk bola yang datang cepat dan keras, akan menjadi lemah jalannya.

d. Memudahkan bagi pengumpan didalam menerima bola.

e. Bola dapat diterima olah kawan dengan baik.

f. Tidak mudah disalahkan oleh wasit pada waktu pengambilan bola.

Menurut Fitriansyah (2019) Langkah-langkah passing bawah: (1) Kedua
lutut ditekuk, (2) Badan condong ke depan, (3) Tangan lurus ke depan (antara
lutut dan bahu) (4) Persentuhan bola pada pergelangan tangan (5) Pandangan mata
ke depan (6) Koordinasi gerakan lutut, badan, dan bahu. Pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa passing bawah adalah teknik yang sangat penting untuk
dilatihkan karena merupakan teknik yang dominan didalam permainan bola voli
sebagai penerimaan servis kemudian diolah menjadi serangan dan menerima
serangan/smash dari lawan

2) Passing Atas
Sikap permulaan: berdiri tegak, kedua kaki agak dibuka, atau salah satu

kaki agak didepan, kedua lutut agak ditekuk, kedua tangan berada diatas kepala
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didepan dekat dahi dengan siku agak dibengkokkan, jari-jari tangan diregangkan
atau dijarangkan dan dikeraskan membentuk lengkungan setengah bola.

Gerakan: pada saat bola yang datang dari atas berada diatas didepan
dekat kepala segera jari-jari tangan ditegangkan dan disentuhkan pada bola ke atas
ke depan hingga kedua tangan lurus bersamaan dengan meluruskan kedua lutut
dan badan keatas.

b. Teknik Pelaksanaan Passing Bawah Bola Voli

Menurut Candra (2021) fase-fase gerakan dalam melakukan passing
bawah adalah sebagai berikut:
Sikap permulaan : berdiri seimbang kedua kaki dibuka selebar bahu, lututnya
sedikit ditekuk, badan agak condong ke depan, pendangan kearah bola, kedua
lengan lurus ke depan bawah datangnya bola.
Gerakan: bola diangkat ke atas dengan cara mengayunkan kedua lengan secara
bersama-sama lurus ke atas depan bersamaan dengan meluruskan kedua lutut
untuk membantu gerakan passing.
Sikap akhir: sikap akhir adanya gerakan lanjut dari lengan yang diikuti anggota
tubuh lainnya.

B. Penelitian yang Relevan

1. Muhammad Rajab. 2019. “Pengaruh Latihan Variasi Terhadap Kemampuan
Passing Bawah Permainan Bola Voli Siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 5
Pinggir Kabupaten Bengkalis”. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Sampel adalah 15 orang siswa putra. Berdasarkan hasil
perhitungan uji t, didapatkan nilai t hitung sebesar 6,79. Nilai tersebut

dibandingkan dengan nilai t table 2,14. Dari perbandingan tersebut
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didapatkan nilang t hitung > t table (6,79 > 2,14). Dengan demikian
hipotesis alternative yang berbunyi: Terdapatnya pengaruh latihan variasi
terhadap Kketerampilan passing bawah permainan bola voli siswa
ekstrakurikuler SMA Negeri 5 Pinggir Kabupaten Bengkalis diterima.
Sujono (2021). “Pengaruh Latihan Variasi Terhadap Kemampuan Passing
Atas Permainan Bola Voli Siswa Ekstrakurikuler SMA Kurnia Jaya
Pangkalan Nyirith Kabupaten Bengkalis”. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Sample dalam penelitian ini adalah siswa
extrakurikuler SMA Kurnia Jaya yang berjumlah 15 orang. Berdasarkan
hasil perhitungan uji t, didapatkan nilai t hitung sebesar 15,93. Nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai t table 2,14. Dari perbandingan tersebut
didapatkan nilai t hitung > nilai t table (15,93 > 2,14). Dengan demikian
hipotesis alternative yang berbunyi: Terdapat pengaruh latithan variasi
terhadap keterampilan passing atas pada permainan bolavoli siswa
ekstrakurikuler SMA Kurnia Jaya Pangkalan Nyirth Kabupaten Bengkalir
dapat diterima.

. Yuni Maryani. 2022. Penelitian ini merupakan penelitian exsperiman
dengan desain pretest dan posttest one group. Populasi dan sampel pada
penelitian ini sebanyak 15 orang siswa. Berasarkan analisis data didapat
bahwa tyjune = 5,88 sedangkan type =2.14 dan ini berarti bahwa terdapt
pengaruh latihan variasi terhadap kemampuan passing bawah bolavoli siswa
exstrakurikuler SMA Negeri 2 Tapung. Adanya bukti tersebut bahwa tyjwng

lebih besar dari tipe maka dapat di ketahui bahwa adanya peningkatan nilai
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kemampuan passing bawah siswa, dimana peningkatan kemampuan tersebut
dapat diketahui dari tingginya rata-rata nilai post-test (8,06) dari rata-rata
nilai pretest (6,13). Dengan peningkatan nilai kemampuan passing atas
sebesar 31,48%.

C. Kerangka Teoritis

Latihan adalah suatu proses penyempurnaan kemampuan berolahraga
yang berisikan materi, teori dan praktek, menggunakan model dan aturan
pelaksanaan dengan pendekatan ilmiah, memakai prinsip training yang terencana
dan teratur, sehingga tujuan latihan dapat tercapai tepat pada waktunya sesuai
dengan yang diinginkan.

Latihan variasi adalah bentuk dari suatu metode ajar seorang guru yang
berarti variasi stimulus yang didalamnya terkandung kegiatan seorang guru dalam
konteks interaksi belajar dan mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan
peserta didik sehingga dalam situasi belajar dan mengajar, peserta didik senantiasa
menunjukkan ketekunan, antusiasme serta penuh partisipasi.

Passing bawah merupakan gerakan untuk bertahan dan memberikan bola
kepada teman satu tim dengan posisi tubuh diturunkan sedikit, kaki ditekuk,
kedua tangan rapat dan dikunci lurus dengan jari tangan yang saling menyilang
atas dan bawah. Operan passing bawah harus dilakukan dengan baik jika ingin
memperoleh poin, teknik ini merupakan titik awal dari sebuah penyerangan. Bila
bola yang dioperkan jelek, pengumpanan akan mengalami kesulitan untuk
menempatkan bola yang baik untuk penyerang.

Melihat pentingnya peranan passing bawah dalam permainan bolavoli,

untuk itu peneliti harus memiliki cara khusus untuk melatih kemampuan passing



24

bawah peserta didik. Salah satu metode latihan yang dapat diharapkan adalah
metode latihan variasi.
Berdasarkan paparan  tersebut, dalam penelitian ini hubungan antar

variabel dapat digambarkan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh Variabel Y adalah
Variabel X adalah terhadap - kemampuan passing
latihan variasi - bawah bolavoli

Gambar 2.8: Kerangka teoritis
D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis
merumuskan hipotesis bahwa: terdapat pengaruh latihan variasi yang signifikan
terhadap kemampuan passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler putra SMAN

I Kampar Utara.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Menurut
Solso dan Maclin dalam buku Kusumawari (2014) eksperimen adalah suatu
penelitian yangdidalamnya ditemukan minimal satu variabel yang dimanipulasi
untuk mempelajari hubungan sebab akibat. Sesuai dengan tujuan penelitian ini,
yaitu untuk melihat pengaruh latihan variasi terhadap kemampuan passing bawah
bolavoli siswa ekstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar Utara.

Metode eksperimen adalah suatu bentuk metode yang digunakan dalam
menentukan hasil penelitian dan menggunakan desain pre test dan post test group,
yang berarti melakukan observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Lokasi Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kampar Utara, Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau.

b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023.

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono dalam buku Kusumawati (2014) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas

dan karakterisrik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

25
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kemudian ditarik kesimpulanya. Kemudian objek penelitian sebagai sasaran untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data. Populasi dari penelitian ini adalah siswa
ekstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar Utara sebanyak 16 orang.

b. Sampel
Sugiyono (2018) Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang

diteliti. Sehubungan dengan penelitian ini, maka penelitian eksperimen ini
memiliki sampel adalah siswa ekstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar Utara
sebanyak 16 orang.

D. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel agar benar-benar mencerminkan karakteristik
populasi yang ada, maka perlu ditentukan teknik pengambilan sampel yang
disebut teknik sampling, vyaitu cara atau teknik yang dipergunakan untuk
mengambil sampel. Pedoman dalam pengambilan jumlah sampel ini Hardiyana
(2014), apabila subjek kurang dari 100 sebaiknya diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berhubung populasi dalam
penelitian ini kurang dari 100 dan tidak terlalu besar, maka peneliti mengambil
seluruh populasi sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel ini dinamakan total
sampling (sampel penuh). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
ckstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar Utara sebanyak 16 orang.

E. Pengumpulan Data
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka peneliti mempergunakan

metode perolehan data pada penelitian ini adalah:
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a. Observasi
Teknik ini dilakukan dengan pengamatan langsung ke objek peneliti
untuk mencari data tentang kemampuan dasar passing bawah siswa
ekstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar Utara sebanyak 16 orang.
b. Tes dan Pengukuran
Teknik penelitian ini yang dipergunakan adalah tes dan pengukuran.
Dengan metode ini diharapkan data yang dikumpulkan dapat dianaliasis dengan
jelas dan objektif. Adapun tes dan pengukuran yang digunakan adalah tes passing
bawah bola voli.
¢. Perpustakaan
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang kutipan-
kutipan dan teori yang menguhubungkannya dengan masalah yang akan diteliti
untuk dapat dijelaskan landasan teori dalam penelitian ini.
F.  Validasi Instrumen Penelitian
Dalam pengembangan instrument yang dilakukan penulis adalah
melakukan tes pengukuran untuk pengambilan data. Tes merupakan alat ukur.
Menurut Nurhasan dalam Dewi (2015) menjelaskan tes merupakan alat yang
digunakan untuk memperoleh informasi atau data dari objek yang akan diukur,
sedangkan pengukuran merupakan proses yang ditempuh untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes passing bawah bola voli.
1) Namates : Tes Passing Bawah (Nurhasan, 2001)

2) Tujuantes : Untuk mengukur keterampilan passing bawah.
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3) Alat dan perlengkapan:

Tiang berukuran 2,30m untuk putra dan 2,15m untuk putri

Bola voli

Stopwatch

Lapangan dengan bentuk segi empat sama sisi dengan ukuran 4,5 x 4,5 m.
Bangku/ box yang bisa diatur tinggi rendahnya agar petugas tes yang berdiri

diatasnya, pandangannya segaris (horizontal) dengan tinggi net.

4) Petugas tes:

Petugas tes terdiri dari 2 orang yang masing-masing bertugas sebagai berikut:

1.
a)
b)
c)
d)

Petugas tes |
Berdiri bebas di dekat area peserta tes.
Menghitung waktu selama 60 detik.
Memberi aba-aba.

Mengamati kaki peserta tes jika keluar area.

2. Petugas tes 11

a)

b)

Berdiri diatas bangku/ box

Menghitung passing bawah yang benar

5) Pelaksanaan:

)

2)

3)

Peserta tes berdiri ditengah area ukuran 4,5 x 4,5 m.

Untuk memulai tes, bola dilambungkan sendiri oleh peserta tes, setelah
mendengar aba-aba “Ya”.

Setelah bola dilambungkan, peserta tes melakukan passing bawah dengan

ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri.
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4) Bila peserta tes gagal melakukan passing bawah dan bola keluar area,

maka peserta tes segera mengambil bola tersebut dan melanjutkan passing

bawah kembali.

5) Bila kedua kaki peserta tes berada diluar area, maka petugas tes I

memerintahkan agar peserta tes segera kembali ke area, dan bola yang

terpantul sewaktu kedua kaki berada diluar area tidak dihitung.

Pencatat hasil:

Passing bawah yang dianggap benar dan dihitung adalah bila bola mencapai

ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri dan dilakukan

didalam area selama 60 detik (Widaninggar, 2003)

Tabel 3.1 : Norma Penilaian Passing Bawah

No Pengkategorian Kategori
1 > 43 Baik sekali
2 33-42 Baik
3 23-32 Cukup
4 13-22 Kurang
5 13 Kurang Sekali

Sumber : Widaninggar: 2003

Gombar Pass Davwah

Anas Sudjono (2009)
Gambar 3.1: Tes Passing Bawah
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G. Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa
pengaruh latihan variasi terhadap kemampuan passing bawah permainan bola voli
siswa ekstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar Utara. Tahapan analisis data yang
perlu dilakukan adalah melakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji
normalitas, uji homogenitas, uji linearitas dan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap normal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Pengujian dilakukan
tergantung pada variabel yang akan diolah. Pengujian normalitas sebaran
data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan IBM SPSS
versi 25. Menurut metode Kolmogorov-Smirnov, kriteria pengujian adalah
sebagai berikut: a) Jika signifikansi dibawah 0,05 berarti data tersebut
tidak normal, b) Jika signifikansi diatas 0,05 berarti data tersebut norma
(Benjamin, 2019).

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji perbedaan antara dua atau lebih populasi yang
digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil memiliki varian
yang seragam atau tidak (Nisfiannoor:2009). Uji homogenitas dalam
penelitian ini menggunakan one way ANOVA dengan bantuan program
aplikasi IBM SPSS versi 25. ANOVA (Analysis of Variance) atau sering
disebut uji F merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis variansi

dari dua sampel atau lebih (Saputra: 2014). Kriterianya adalah jika nilai
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p>0,05 maka data dikatakan homogen, sebaliknya jika nilai p<0,05 maka
data dikatakan tidak homogen.

¢. Uji Linearitas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk kontribusi
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dalam
pelaksanaannya menggunakan analisis varians melalui SPSS versi 25.
Kaidah yang digunakan adalah jika p>0,05 maka kontrusi antara keduanya
adalah linear dan sebaliknya apabila p<0,05 maka kontribusi kedua
variabel tidak linear.

d. Uji Hipotesis

Data yang diperoleh diolah dengan teknik Uji t. Hal ini sesuai dengan
jenis penelitian yang dilakukan, yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
pengaruh latihan variasi terhadap kemampuan passing bawah permainan bola voli
siswa ekstrakurikuler putra SMAN | Kampar Utara. Maka teknik analisa data
yang digunakan untuk mengolah data yang dihasilkan adalah dengan uji t pada
taraf o = 0,05.

Menurut Adnan (2008) rumus uji t adalah:

Md
= —\[W
N(N —1)
Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pre test dengan post test
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)

YX*d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subyek pada sampel
d.b = ditentukan dengan N-1



32

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
mengenai variable atau sampel yang diteliti. Hasil penelitian ini adalah data yang
didapatkan melalui serangkaian tes dan pengukuran terhadap 16 sampel yaitu
siswa ekstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar Utara yang mengikuti pretest dan
posttest passing bawah. Dapat dilihat lebih jelas dari table 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pretest Passing Bawah

No | Nama Pre-Test Kategori
1 | AR 25 Cukup
2 |HD 18 Kurang
3 |HH 15 Kurang
4 | ZDP 20 Kurang
5 | MSS 17 Kurang
6 | HA 17 Kurang
7 | NM 19 Kurang
8 | RA 23 Cukup
9 | WA 25 Cukup
10 | DR 21 Kurang
11 | HAK 20 Kurang
12 | MR 20 Kurang
13 | RA 21 Kurang
14 | DS 18 Kurang
15 | OA 15 Kurang
16 | AS 15 Kurang

Dari table 4.1 dapat dilihat dari 16 siswa ekstrakurikuler putra SMAN 1
Kampar Utara, 13 peserta didik dikategorikan kurang dengan nilai 13-22,
dikategorikan cukup berjumlah 3 peserta didik dengan nilai 23-32 dalam

melakukan pretest passing bawah siswa ekstrakurikuler putra.




Tabel 4.2 Hasil Postest Passing Bawah

No | Nama Post-Test Kategori
1 | AR 40 Baik
2 |HD 35 Baik
3 |HH 31 Cukup
4 | ZDP 37 Baik
5 | MSS 30 Cukup
6 | HA 30 Cukup
7 | NM 38 Baik
8 |RA 40 Baik
9 | WA 41 Baik
10 | DR 35 Baik
11 | HAK 35 Baik
12 | MR 33 Baik
13 |RA 37 Baik
14 | DS 32 Cukup
15 | OA 31 Cukup
16 | AS 28 Cukup
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat dari 16 siswa ekstrakurikuler putra SMAN 1

Kampar Utara, 6 siswa dikategorikan cukup dengan nilai 33-32, dikategorikan

baik berjumlah 10 siswa dengan nilai 33-42 dalam melakukan postest passing

bawah siswa ekstrakurikuler putra.

Tabel 4.3 Deskripsi Pretest dan Post-test Passing bawah

Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance
Pre-test passing bawah 16 10.00 15.00 2500 193125 3.21908 10.363
post test passing bawah 16| 13.00 28.00 41.00 | 34.5625 4.03268 16.263
Valid N (listwise) 16

Berdasarkan tabel

4.3 deskriptif statistik dapat dilihat hasil pretest

passing bawah minimum 15, maksimum 25, variance 10,363, standar deviasi

3,21908. Untuk hasil post-test passing bawah minimum 28, maksimum 41,

variance 16,263, standar deviasi 4,03268. Dapat dilihat hasil mean pretest dan

post-test passing bawah sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Histogram Perbandingan Mean (rata-rata) Pretest dan post-test
Passing Bawah

Berdasarkan histogram 4.1 dapat dilihat hasil mean (rata-rata) pretest dan
post-test passing bawah dari 16 siswa ekstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar
Utara, terlihatlah adanya peningkatan hasil rata-rata dari data pretest dan post-
test. Hasil data rata-rata pre-test (19.3125) dan post-test (34.5625), jadi rata-
rata post-test lebih tinggi dari pre-test.

Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu uji statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah suatu sampel data atau variabel tertentu berasal dari
populasi yang memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan
tergantung pada variabel yang akan diolah. Pengujian normalitas sebaran data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan IBM SPSS versi 21.
Data dapat dikatakan berdistribusi normal Jika K-S mempunyai taraf
signifikansi (Asymp.Sig) > 0,05, sebaliknya jika taraf signifikansi (Asymp.Sig)
< 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Hasil dapat dilihat dari tabel uji

normalitas berikut:
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Tabel 4.4 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pre-test post test Unstandardized
passing passing Residual
bawah bawah
N 16 16 16
Mean 19.3125 34.5625 .0000000
Normal Parameters™” Std. 3.21908 4.03268 1.76050279
Deviation
Absolute 113 124 147
Most Extreme =
; Positive 113 124 147
Differences )
Negative -.090 -.106 -.142
Kolmogorov-Smirnov Z 450 496 589
Asymp. Sig. (2-tailed) 987 966 C 819D
—
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan pada tabel 4.4 tentang hasil uji normalitas menggunakan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dapat diketahui nilai signifikansi 0,879 >

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji perbedaan antara dua atau lebih populasi

yang digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil memiliki

varian yang seragam atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji levene

dengan program IBM SPSS versi 21 dengan melihat nilai taraf signifikansi >

0,05 berarti data penelitian berasal dari variansi yang sama (homogeny), dan

jika nilai taraf signifikansi < 0,05 berarti data penelitian berasal dari variansi

tidak sama (tidak homogen) seperti terlampir pada tabel berikut.



Tabel 4.5 Uji Homogenitas

36

Test of Homogeneity of Variances

Hasil pembelajaran passing bawah

Variabel Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Pre test dan post test passing 1.760 5 8 229
Bawah

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji homogenitas diketahui nilai signifikansi

0,227 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variable berdistribusi

homogenitas.

3. Uji Linearitas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dalam pelaksanaannya

menggunakan analisis varians melalui program IBM SPSS versi 21. Dapat

dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.6 Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 222.938 7 31.848 | 12.133 | .001
post test Between | Linearity 197.447 1 197.447| 75.218 | .000
passing bawah |Groups |Deviation from | 25491 | 6 | 4.248 | 1.618 (r.zssﬁ'
* Pre-test Linearity i
passing bawah | Within Groups 21.000 2.625
Total 243938 | 15

Berdasarkan tabel 4.6 di atas tentang hasil uji linearitas menggunakan

anova tabel, dapat dilihat nilai hasil sig pada hasil passing bawah yaitu 0,258 >

0,05. Maka dapat disimpulkan berdistribusi linear.
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh signifikan dari penerapan metode pembelajaran gaya latihan variasi
terhadap kemampuan passing atas peserta didik kelas X MIPA 2 SMA Negeri
I Kampar Utara. Di uji dengan mencari perbedaan kemampuan passing atas
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran gaya
latihan variasi. Uji hipotesis menggunakan wuji-t yang hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.7. Hasil uji-t

.. Uji-r
Variabel Chit ttab dar sig Keterangan
Pre-test dan | -33.750 2,131 15 .000 Signifikan
post-test

Hasil uji statistik diperoleh nilai uji-t antara pre test dan post test yang
memiliki nilai t hitung -33.750, t tabel 2,131 (df = 21) pada taraf signifikansi
5%, karena t hitung lebih besar dari t-tabel maka ada perbedaan yang
signifikan. Jika dilihat dari besarnya pengaruh latihan variasi terhadap
kemampuan passing bawah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Pengaruh Metode Pembelajaran Gaya Latihan Variasi

Kelompok Mean Mean Deferen Kenaikan
persentase
Pre-test 19.3125 28.92%
Post-test 34.5625 15.24 e

Dilihat dari nilai rata-rata, maka diperoleh nilai rata-rata pre test 19.3125
dan nilal rata-rata post test 34.5625, dengan selisih rerata pre test dengan post

test adalah 15.24. Dari selisih rerata tersebut dapat diketahui kenaikan
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persentase dengan cara selisih rerata dibagi rerata pre test dikalikan 100%,
yaitu sebesar 78,92%. Hal ini mempunyai arti bahwa ada pengaruh latihan
variasi terhadap kemampuan passing bawah yaitu sebesar 78,92%.

D. Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, variabel bebas yaitu latihan
variasi disebut (variabel X) dan variabel terikat dalam hal ini yaitu kemampuan
passing bawah disebut (variabel Y) mempunyai nilai sendiri dalam mempengaruhi
variabel Y. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode latihan
variasi terhadap kemampuan passing bawah pada Siswa Ekstrakurikuler Putra
SMAN | Kampar Utara.

Penelitian ini memakan waktu 16 kali pertemuan yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Kampar Utara, Kecamatan Kampar Utara, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau yang berjumlah 16 orang peserta didik. Penelitian ini dimulai dari
pengambilan pre-test yang dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2023, dengan
dilanjutkan penerapan latihan variasi. Pertemuan diadakan 4 kali dalam seminggu
pada sore hari setelah pembelajaran intrakurikuler.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada
kemampuan passing bawah dengan latihan variasi pada Siswa Ekstrakurikuler
Putra SMAN | Kampar Utara. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan kaidah
untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan signifikan, yaitu apabila nilai t
hitung lebih besar dari t-tabel, maka Ha diterima dan jika nilai signifikan t hitung

kurang dari t-tabel, maka Ha ditolak.
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Berdasarkan hasil uji statistik variabel maka Ha diterima. karena nilai t
hitung (-33.750) lebih besar dari t tabel (2,131) maka ada perbedaan yang
signifikan. Dilihat dari nilai rata-rata, maka diperoleh nilai rata-rata pre test
19.3125dan nilai rata-rata post test 34.5625, karena nilai rata-rata post test lebih
besar dari nilai rata-rata pre test, maka pengaruh latihan variasi terhadap
kemampuan passing bawah sebesar 15.24 atau 78,92% sehingga keputusan yang
dapat diambil adalah “ada pengaruh latihan variasi terhadap kemampuan passing
bawah pada Siswa Ekstrakurikuler Putra SMAN 1 Kampar Utara.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian-penelitian terdahulu yang juga
membuktikan bahwa koordinasi mata tangan memberikan pengaruh terhadap
kemampuan passing bawah yang dilakukan oleh (Muslimin, 2022; Astaman,
2018; Rajab, 2019). Adapun hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
penerapan latithan variasi yang baik akan mempengaruhi kemampuan passing
bawah peserta didik.

Dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh pada kemampuan passing bawah dengan latihan variasi, sama halnya
dengan yang saya telah teliti ini terdapat pengaruh yang signifikan pada
kemampuan passing bawah dengan latihan variasi pada siswa ekstrakurikuler

putra SMAN 1 Kampar Utara.



BAB VY

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh latihan variasi terhadap kemampuan passing bawah pada

siswa ekstrakurikuler Putra SMAN | Kampar Utara sebesar 15.24 atau 78,92%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari hasil penelitian
ini maka diajukan beberapa saran yang berkaitan dengan keadaan mata pelajaran
pendidikan jasmani, olahraga dan keschatan yaitu:

1. Kepada guru agar dapat selalu membimbing peserta didik dalam
mengembangkan diri dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan.

2. Untuk peneliti selanjutnya bisa menjadi referensi atau perbandingan untuk
mengadakan penelitian yang berhubungan dengan cabang olahraga bolavoli,
dan agar bisa menggunakan variabel lain dalam penelitiannya sehingga data

yang diperoleh bervariasi.
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Lampiran 1

PROGRAM LATIHAN VARIASI PASSING BAWAH

PERTEMUA | JADWAL FASE
TEMPAT LATIHAN KEGIATAN LATIHAN REPETISI | SET | RECOVERY
N LATIHAN LATIHAN
1 Senin Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 10 menit
Negeri 1 Kampar Inti Pre-test
Utara Penutup Pendinginan 10 menit
2 Rabu Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 4 30 detik/ set
Negeri 1 Kampar Inti - Latihan menggunakan bola pada | 2 4 dan 3
Utara kedua telapak tangan secara 2 4 menit/pos
bersamaan dengan satu kali
passing.
- Latihan passing berkelompok.
Penutup Pendinginan 2 4
3 Jumat Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 4 30 detik/ set
Negeri 1 Kampar Inti - Memukul bola terus menerus. 2 - dan 3
Utara - Mengoper dan bergerak 2 4 menit/pos
Penutup Pendinginan 2 4
4 Senin Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 4+ 30 detik/ set
Negeri 1 Kampar Inti - Latihan menerima bola tanpa 2 4 dan 3
Utara tahu arah datangnya bola. Z 4 menit/pos

- Latihan menggunakan bola pada
kedua telapak tangan secara
bersamaan dengan satu kali
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PERTEMUA | JADWAL FASE
TEMPAT LATIHAN KEGIATAN LATIHAN REPETISI | SET | RECOVERY
N LATIHAN LATIHAN
passing.
Penutup Pendinginan 2 4
5 Rabu Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 4 30 detik/ set
Negeri | Kampar Inti - Latihan passing berkelompok. 2 4 dan 3
Utara - Memukul bola terus menerus. 2 4 menit/pos
Penutup Pendinginan 2 4
6 Jumat Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 5 30 detik/ set
Negeri | Kampar Inti - Mengoper dan bergerak. 2 5 dan 3
Utara - Latihan menerima bola tanpa 2 5 menit/pos
tahu arah datangnya bola.
Penutup Pendinginan 2 3
7 Senin Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 5 30 detik/ set
Negeri | Kampar Inti - Latihan passing berkelompok. 2 5 dan 3
Utara - Memukul bola terus menerus 2 5 menit/pos
Penutup Pendinginan 2 5
8 Rabu Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan - 5 30 detik/ set
Negeri | Kampar Inti - Latihan passing berkelompok. 2 5 dan 3
Utara - Mengoper dan bergerak 2 5 menit/pos
Penutup Pendinginan 2 5
i Jumat Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 5 30 detik/ set
Negeri | Kampar Inti - Latihan menggunakan bola pada | 2 5 dan 3
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PERTEMUA | JADWAL FASE
TEMPAT LATIHAN KEGIATAN LATIHAN REPETISI | SET | RECOVERY
N LATIHAN LATIHAN
Utara kedua telapak tangan secara 2 5 menit/pos
bersamaan dengan satu kali
passing.
- Latihan menerima bola tanpa
tahu arah datangnya bola.
Penutup Pendinginan 2 5
10 Senin Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 6 30 detik/ set
Negeri 1 Kampar Inti - Latihan menggunakan bola pada | 2 6 dan 3
Utara kedua telapak tangan secara 2 6 menit/pos
bersamaan dengan satu kali
passing.
- Latihan menerima bola tanpa
tahu arah datangnya bola
Penutup Pendinginan 2 6
11 Rabu Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 6 30 detik/ set
Negeri 1 Kampar Inti - Latihan passing berkelompok. 2 6 dan 3
Utara - Memukul bola terus menerus Z 6 menit/pos
Penutup Pendinginan 2 6
12 Jumat Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 6 30 detik/ set
Negeri 1 Kampar Inti - Latihan menggunakan bola pada | 2 6 dan 3
Utara kedua telapak tangan secara 2 6 menit/pos

bersamaan dengan satu kali
passing.
- Latihan passing berkelompok




47

PERTEMUA | JADWAL FASE
TEMPAT LATIHAN KEGIATAN LATIHAN REPETISI | SET | RECOVERY
N LATIHAN LATIHAN
Penutup Pendinginan 2 6
13 Senin Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan 2 6 30 detik/ set
Negeri 1 Kampar Inti - Latihan menerima bola tanpa 2 6 dan 3
Utara tahu arah datangnya bola. 2 6 menit/pos
- Memukul bola terus menerus
Penutup Pendinginan 2 6
14 Rabu Lapangan SMA Pendahuluan Pemanasan f 7 30 detik/ set
Negeri | Kampar Inti - Latihan menggunakan bola pada | 2 i dan 3
Utara kedua telapak tangan secara 2 7 menit/pos
bersamaan dengan satu kali
passing.
- Latihan passing berkelompok
Penutup Pendinginan 2 7
15 Jumat Lapangan SMA Pemanasan Pemanasan 2 ¥ 30 detik/ set
Negeri 1 Kampar Inti - Mengoper dan bergerak 2 7 dan 3
Utara - Latihan menerima bola tanpa 2 7 menit/pos
tahu arah datangnya bola.
Penutup Pendinginan 2 7
16 Senin Lapangan SMA Pemanasan Pemanasan 10 menit
Negeri 1 Kampar Inti Posi-test
Utara Penutup Pendinginan 10 menit




Lampiran 2

Hasil Pre Test dan Post Test Passing Bawah

Hasil Pre Test Passing Bawah

No | Nama Pre-Test Kategori
1 | AR 25 Cukup
2 |HD 18 Kurang
3 | HH 15 Kurang
4 | ZDP 20 Kurang
5 | MSS 17 Kurang
6 | HA 17 Kurang
7 | NM 19 Kurang
8 | RA 23 Cukup
9 | WA 25 Cukup
10 | DR 21 Kurang
11 | HAK 20 Kurang
12 | MR 20 Kurang
13 | RA 21 Kurang
14 | DS 18 Kurang
15 | OA 15 Kurang
16 | AS 15 Kurang

Hasil Post Test Passing Bawah

No | Nama Post-Test Kategori
1 | AR 40 Baik
2 |HD 35 Baik
3 |HH 31 Cukup
4 | ZDP 37 Baik
5 | MSS 30 Cukup
6 | HA 30 Cukup
7 | NM 38 Baik
8 | RA 40 Baik
9 | WA 41 Baik
10 | DR 35 Baik
11 | HAK 35 Baik
12 | MR 33 Baik
13 |RA 37 Baik
14 | DS 32 Cukup
15 | OA 31 Cukup
16 | AS 28 Cukup
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Lampiran 3
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Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnoyv Test
Pre-test post test Unstandardized
passing passing Residual
bawah bawah
N 16 16 16
Mean 19.3125 34.5625 .0000000
Normal Parameters™” Std. 3.21908 4.03268 1.76050279
Deviation
Mot Extrere Abs'o’]ute J13 124 147
: Positive 113 124 147
Differences -
Negative -.090 -.106 -.142
Kolmogorov-Smirnov Z 450 496 .589
Asymp. Sig. (2-tailed) 987 .966 (.8?9
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 4

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil pembelajaran passing bawah

Variabel Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Pre test dan post test passing 1.760 5 8 227
Bawah




Lampiran 5

Uji Linieriras

51

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 222,938 7 31.848 | 12.133 | .00l
post test Between | Linearity 197.447 1 197.447| 75.218 | .000
passing bawah |[Groups | Deviation from | 25.491 6 4.248 1.618 (ﬁZSS“
* Pre-test Linearity ~~—
passing bawah | Within Groups 21.000 8 2.625
Total 243.938 15




Lampiran 6

52

Uji t
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviatio | Error Interval of the tailed)
n Mean Difference
Lower Upper
Pre-test -15.25 1.807| 45185 -16.21309 | -14.28691 | -33.750| 15| .000
passing
Pair | | bawah - post
test passing
bawah
. ji-f
Variabel ST FpeTS Ui df i Keterangan
Pre-test dan post- -33.750 2,131 15 .000 Signifikan

test
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Lampiran 7

Dokumentasi

e ST e

Post-Test Passing Bawah



P e

Memukul bola terus menerus
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Latihan menerima bola tanpa tahu arah datangnya bola
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Surat Penelitian
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g
BAB1
PENDAHULUAN

A.  Lator Belakang Masalah
Pendidikin s pada dasimya menpakan proses pendidikin yang
a

melibatkan kegiatan fisik otow aktivitos josmani. interaks) antarn pesertn didik dan
lingkungan yang diatur secara sistematis rerjadi di dalam proses mi.gi:ndidikan
jasmani  adalgh komponen penting dari  keseluruhan  sistem  pendidikan.
Pendidikan memainkan peran penting dalam pembinaan manusia sepanjang hidup,
memainkan peran penting dengan memberikan peluang E.‘pﬂllﬂ peserta didik
untuk berpartisipasi secara langsung pada setiap pengalaman belajar melalu
aktivitas fisik.

Kegiamn pembelsjaran pendidikan jasmani sdaloh hagian integral Eﬂ
proses pendidikan  di  sckolash dan  memiliki peraman  penting dalam
mengembangkan komunikasi sera membentuk  sikap pesena didik  dalam
pembelajamn jh—EIIilli.. Tujuan pendidikan jasymani adalah untuk mengembangkan
management pengeloluan div, meningkatkan dan mempertahankan kebugaran
fisik, serta menerapkin “kfmllﬁlip schat melalui berbagai aktivitas jasmani dan
olahraga yang dipilik. Pendidikan ini bertujuan meningkatkan keterampilan gerak

memperbaiki pertumbuhan fisik don pengembangan mental.

[ 9]
Fendidikan jasmani adalah proses yang memanfaatkan aktivitas fisik uniuk
mendukung penmgkatan aspek atektl, kogmiuf, dan pakomotor peda individu,
23]
Agar sasaran ersebut tercapal, pendidikan jasmand dan olahmga yang diajarkan

melalui kurikulom pendidikan formal harus memberikan dampak positif dan




[

clekuf dalom pengembangan nilai-mila dasar manosia uniok  mencipiakan

generasi muda bangsa yang lebih unggeal,

Sehagaimana yang berbunyi é-ilarn Undang-Undang Republik Indonesia
pasal 25 ayal 4 yang babunyi “Olahraga pendidikan harus dirancang dan dibina
dengan memperiimbangkan scmue minat, kcmampuan.!an bakat pescrta didik,
baik dalam kegistan intrukun kuler maupun ekstrakarikules.™. Jadi dag pernyataan
5 atas dapat disimpulkan bahwa untuk membina don mengembangkan Eln.hmgn
pendidikan harus dengan memperhatikan minat don bakat peserta didik. agar
olahraga pendidikan terschut bisa df kembangkan berdasarkan kemampuannya,
Salal sau cara mewujudkan tujuan i atas adalab dengan mencrapkan pendidikan
Jasmani, pentingnys peranen pendidikan jasmani di sekolah menuntut agar
pengajarin mata pelajaran f dilakukam denpun cari yang bk dan benar

8

Baola voli adalah salsh satu jenis olahroga permainan yang sangat penting
dalam pe:nd.dd:.'m jasmani. DI sekolah-sekolah, olmnga bola woli sudah
dimainkan oleh seluruh peserta didik :';miui dari Sekolah Dasar (SD)., Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai
dengan perguran (inggl.

Demikian pula di SMA N 1 Kampar Utara cubﬂng!ﬂln voli mropakan
saloh  satu cabang olahraga vang dipelajar, dan  dilakukannyn  kegintan
ekstrakurikuler vang bertujuan wmtuk menciptakan prestasi bagl mswa serta

keterampilan yang baik pada permainam bolic voli.




Dalam permainan bola voll sengal menuniut pemainnya  memiliki
staming yang kuut karena seorang permain bolavoli harus lincah unk mengejar
hola don memparsimg bola serta kuat dalnm melakukan pernhanon unmwk menjagn
dacrahnya darl serangan lawan. Selain dari kondisi fisik yang hams terpenuhi
maka pemain juga harus himgcnguasai 1eknik dasar bolavoli dengan baik pula,

Adapun tekhnik dasar peda permaman a voh veng harus dikuasa
seorang atlet bolavoli, yaitu Servis, passing Atas, pussing bawah, Seeash dan
Biloct. Teknik dasar di mas haruslah dilakokan dengan baik unmk mencapai
keterampilan yang baik sampoi memaju prestasi mantinya, antarn lain teknik
!ﬂ!l‘fﬂ‘g bawah dalam balavoli

Teknik passing bawah adalah yang pertama kali digunakan oleh tim
kelika tdak melkakukan servis, Fungs dan Epcnm i adalah untuk menerima
servis, mengatasi spash, memukul bole kednggian pinggang ke bawah, dan
memukul bola yang memanmwl dari net. Dalam bola voli, passing bawah adalah
teknik dasar yang dilakukan dengan menggunakan bagian bawah kedua lengan
Lgll'i siku hingga pergelangan tangan yang dirapatkam) kerika mengamhbil bola,
vang bisa dioperkan kepada teman setim atau langsung ke lapangan lawan
melewat! jaring.

Pemilihan metode latiban yang akurat uniuk peserta didik yang sedang
mempelojori passsg bowoh akon membunt proses lotihan lebih mudah dan
membanin mencapai mjnan vang diinginkan. Adapun saldh sa benmik luiban
vang bisa dimanfoatkan wntuk meningkatkan keterampilan passiag bawah bola

voli yaitu Metode Variasi.




Latihan vanasi melibatkan serangkainn gerakan yang dilokuken secarn
beragam. Metode ini sdalah aktivitas pendidik dalam konteks inieraksi belajar-
mengajar yang bermjunn menanggulangi kebosanan pesertn didik. schingga
mercka tetap tekun, berscmangat, dan  akif berpartisipasi dalam  proses
pembelajaran, Untok i:u!wmng gum atau pelatih harus bisa menciptakan variasi
latthan dalam mengajar atau pun melatih siswa. apalagr dalam mengajarkan
pessing bawah. Siswa merasa kesolitan dalam melakukan passéng bawah, dan
juga merasa bosan dengan melode yang sama secara terus menerus. Dengan
odanya voriasi lathan, dihorapkan peserta didik yang diajarkan lehih renarik
mengikuti pembelajaran atu Intihan.

Setelah melakukan observasi pada bulan Maret 2022 sewaktu
pelaksanaan mata kulish magang, penulis mencmukan beberapa masalah yang
dominan dilam passing bawah, dimana ada 8 siswa dari 16 siswa ekstrakurikuler
pure yanz kurang dapar melakukan passing hawah dengan baik, seperti
Perkanaan bola vang tidak tepat sasaran sazt bola menyentuh tangan terjadi karena
pandangan siswa hanya teruju pada bola yang damng. Soat melakukan passing,
mercka iidak memperhat kan posis: kaki. lengan. dan postur tubuh. Kemudian dan
bentuk/ mewode latihan yang diberikan belum tepat. Latihan variasi ditujukan
upk  menghilangkan  kebosanan  siswa  selama proses  belajur  mengajar
berlangsung

Oleh karenn it penulis meneliti dengan judnl “Penganih Latihan Varias
?crha:lnp Kemampuan  Fassing Bowah  Permainon Bola Voli Siswa

Ekstrakurikuler Putra SMAN 1 Kampar Utara™,




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, maka pencliti mengambil rumusan masalah:

B
“apakih terdapat pengamh Jatihan variasi lerhadap kemampuan passing bawiah
petainan bola vl siswi ehstrakurikuler puira SMAN 1 Kampar Utaia™

C. Tujuan Penelitian

Twjuan penclitian i, schubungan dengan masalah yang discbutkan
sebelumnya  adalah 'Emui\ mengetahni seberapa pengaruh Latihan  Vanasi
Terhadap Kemampiian  FPassing  Bawah  Permainan Bola Vaoli Siswa
Ekstrakurikuler Putra SMAN 1 Kampar Utara™

D, Manfaal Penclitian

Berdasarkan tujuan penelitian. muka kegunaaan penelibian antara lain
m|m

sebagai berikun:

1. Dapar digunakan schagai panduan bagi penulis sendiri dan masukan bagi
SMA Negeri | Kampar Utara dalam melaksanakan pembelajaran larihan
VARAS]

2. Penelitian ini berfungsi sebagai bahan arsip untuk jurusan  Pendidikan
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi serta menambah referensi di perpustakaan
Fukultis Keguroan dam lmu Pendidikan.

3 ﬁ-ngl penulis, penclitian ini meningkatkcan wawasan dan pengetahuan tentang
E:mmpum passing bawah peserta didik dan cekaligus ﬂmﬁnuhi tugas dan
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana  Pendidikan di  jumasan

HPemaskesrek, Umversitas Pahlawan Teanku Tambusai




a
4. Penehitian ini bisa menjadi bahan mujukan dan perbandingan sederhana bagi
penelit selunjuinys yang (ngin melanjutkan kujian ini dengan sspek yang
sama otau lainnya di maso depan.

E. Definisi Operasional
Peneliti ingin menjelaskan beberapa sebutan yang berkaitan dengan judul

agar tidak 1erjadi kesalahpahaman dalam memahaminya.:
1. Ladhan wariasi yang dimaksud dalom penelitian ini adaleh benk dan

scluruh latihan yang digunakan secara bervariasi.

=

- ]
. Dalam Komicks penelitian ini, paysirg bawah adalah metode berahan dan
mengoper bela ke rekan satu tim dengun posisi buh sedikit menunduk,
kaki dibengkokkan amu ditekuk, wngan dirapatkan dan dikunei dalam

kendaan lurus, serta jarl mngon disilangkan hawnh dan atas
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BAR I
KAJIAN PUSTAKA

A, Kaflan Tesri
1. Hukikat Latiban Yaiasi
4, Pengertian Latihan Variasi
Latihen adalah oktivitas yang bertujuan uniuk mengembangkan potensi

dulam bidang olahraga terent. Agar prestasi meningkat, lathan haros mengikui
tcori dan kaidoh-knidah terrentn. Tonpa latihen yang motin, atiet tidak akan
mencapal prestasi vang diinginkan.

Manurui Emml (2007) Latihan adalab proses peningkatan Kemampiian
berolahraga yang melibatkan teon, praktik, dan maten. Proses i menggunakan desain
En ourun peloksanoon dengan pendekntan ilmiah sert prinsip latihan yang direncanakan
dan dijalankan secara teramr. sehingga tujuan latihan depat dicapai tepat wakts s2suai
yang diharupkan, Huayudi (2021) Berikuwi adalubh parafrase dari kalimal "Latiban
adolah  proscs  vang melibatkan  pengulangan  dem  peningkatan  untuk
mngmban,@mnﬂm&i dalam rangka mencapai prestasi terbaik. Latihan teknik
merupakan lntthan yang dilakukan secarn rutin dengan gerakan yang hemlang-
ulamg untuk memperoleh pengalaman gerak dan membuat gerakan tersebut lebih
mudah dilakukan setelah ladhan.

Latihan adaleh proses yamg  dilekukan berulong-ulang  dan  secara
benahap ditingkatkan untuk mengembangkan potensi dan mencapai prestas
miksimal. Latiban teknik melibarkan pengulangsn gerakan yang sering dilakukan
agar memperoleh pengalaman dan keterbissaan, schingga perakan terscbut

menadi lebih mudah dilakukan sctelah latihan berulang.




Menuui Hamdani (200%) latthan (exeretse) menggambarkan proses
pekerjaan atau pengalabun materi latibun seperti kewerampilan dilakokan dengan
carn mengulang-ulang keterompilon yang sudah temtomatisasi melalui mwnmian
vang semakin sulit untuk meningkatkan kemampuan fisik.. Syafruddin (2013: 24)
Latihan adalah program untuk mengembangkan atler agar siap benanding. di
mana penguasaan teknik yang bak dupat membantu menghemat tenaga. Dalam
arti sempit, latihan mencakup persiapan mental, fisik, wknik, dan takiik melabui
latihan fisik (physical losdy. Namun, dalam arti loas, Latihan adalah proses
persiapan atlet yang terencana dengan sistematis untuk mencapal hasil prestas
olshraga vang optimal

Menurmt Emral (2007) merancang. menyusun dan nengembangkan
konsep latban adalah tugas utama dalam latthan dengan mengintcgrasikan
pendekatan ilmial dan pengalaman prakils, sehingga proses pelathan dapa
berlangsung dengan ecpat, tepat. cfisien. dan efekiif. Beberapa korakieristik
latthan adalah sebagai berikut: (1) Dalam lathan, wgas wiama adalah merancang,
mengembangkan, dan menyusuam  konsep  latthan  dengan  memanfaatkan
pengalaman praktis serta pendekatan ilmiah, schingga pelatihan dapat berjalan
dengan tepat, cepat, efekiif , dan efisien, (2) Ketika proses latihan, penting uniuk
memastihan bahwa laihan dilakukan dengan cora yang teramre dan progresif, di

mana teratur berarti latihan hares dilokukan secora rutin, berkelanjutan, dan

menunjukkan kemajuan Prpresil dalam kadhan herarti mater Intihan harus
diberikan secara perlahan. mulai dari vang paling mudah dan ringen hingea vang

lebih sulit dan berat, serta dari yang scderhana ke yang lebih kompleks, (3) Setiap




tntap muok: dalam latihan, baik satw sesi atau satw unit, haros memilik mjuan dan
SHSUET Yamy j\‘.‘hﬂ\.lv‘i)glﬂlﬂﬁ liutihan hames mengandung elemen eorl dan prakiek
upmk memasiikon bohwa pemdhoman don penguasaon  keternmipilon Epzl
bertahan dalam jangka wakt wang lama, (§) Dengan mencrapkan metode vang
direncanakan secara berahap, cara tersebut harug mempertimbangkan fakior
?mlebilna gerak, kesulitan . dan penckanan pads sasaran latihan untuk
mencapai ¢ fektivitas yang optimal,

Latihan-latiban hans dirancasg sesual dengan kemampuan siswa dalam
memahami materi. sehingga siswa dapar mengikuti seluruh kegiatan larihan
dengan baik Latihan tersehin juga harus menyertakan wakm pamulihan agar
siswa siap untuk melanjutkan sesi latihan berkutnya.

Menurut Beutelstahl (200 3) Latihan yang konsisten dan penub mtensitis
hanya akan menghasilkan manfan maksimal jiko ielah direncanakan secari
matang dori awal. Latthan yang diberikan bartujuan untwk meningkatkan suatu
keterampilan. Latthan dilakukan berdosarkan materi yang telah disusun dan
direncanakon agar  siswa  dapat melah  kewerampilan dengan cora yang
menyenangkan. Faktor peedukumg seperti bola, lapangan, dan lainnya diperlukan
umuk mempermudah  dan memperlancar  proses latihan, sehingga hasilnya
maksimal. Latihan yang reratur akan memberikan hasil yang baik.

Muslimin (2022) Latihan adalah  melakukon  sesuato ng telah
divencanikan sehelnmmyn. Materi arau bentuak latihan ini dilakakan berulang kali
dengan tingkat kesulian yang terus meningkat dalam upaya meningkatkan

kemampuan fisik dan prestasi. Latiban akan disusun mclalul scbuah program




latihan. Ketike menyusun program latihan, pelath haras memperhatikan baik
dusar-dusar atihun  maupun variabel-variabel latihan, Prinsip-prinsip  laihan
merupaknn komponen krusinl yang perlu dipahami ngar mwjoan lothan dapar
weapal sesuai harapan. Meski prinsip-prinsip ini sering kali dibahas secara
terpisah uak kepentingan penjelasan. mereka sebenarnya merupakan bagian
integral dan konsep latihan yang letih besar dan saling terkait. Prinsip-prinsip
latihan yang penting dan relevan uniuk semua cabang olahraga termasuk prinsip
multimasional, prinsip kekhasan,  prinsip  individoalisasi, prinsip overload,
pertimbangan diskriminasi gender, penerapan variasi Intihan, dan pengembangan
mindle] latihan
m

Kesimpulan dard praian di atas adalah bahwa latihan merupakan suatu
kegiatan olahmga yang Ei\sku.kun secary disengaja, terencana, berulang, dan
bemahap dalam wikiu yang panjang untk memperoleh prestasi optimal, Agar
lntthan  efektif dalam mencapal mjuan  tersebut, program  latthan  harus
memperhitungkan bakat dasar individu serta mengikuti kaidah-kaidah pelatihan.
Prinsip sisiematis mencekup perercanaan yang baik. pelaksanasn sesuni jadwal,
dan pendekatan yang dimula dan dasar ke tingkat yang lebih tinggr. dengan
Etihan yang teratur dari yang sederhana ke yang kompleks. Konsep 'bemulang-
ulamg’ delam latihan berarti buhwa gerakin yang sulit pada awalnya akan menjadi
lebik mudah dan otamatis demgan latihon yang konsisten. Sementara itu, ‘beban
mekin herambah' mengacy padn penambahan intensitas laihin secarm berthap
pada setiap periode untuk memicu perkembangan dan pencapaian prestasi vang

lebih baik.




Emral (2017) Yariasi dalam lathan adalabh komponen esensial uniok
merangsang adaptasi terhadap lathun, Latiban yang bersilfat monoton dan idak
memiliki voriasi dapar menyebobkan masolsh seperti overtmining. Olch karena
im‘gmgrnm latihan yang baik harus dirsncang denpan variasi untuk menghindan
keengpanan. kebosanan. dan stres psikologis serta meningkatkan ketznarikan
peserta terhadap lachan,

Rao (2019) Latihan bervariasi didefinisikan sebogai penyajian latihan
dengan berbagai bemtuk dan mewide mntuk mencapai wjuan enentu. Latiban ini
dirancanz untuk menghindari kebosanan peserta melalui gerakan yamg menarik
dan inowatif. serte dianggap sebagai pendekatan vang sederhana, efektif, dan
cfisien dalam mempercepat proses penverapan materl latihan unmk mencapai
kemampuan yeng diharapkan,

Menurt Sujone (2021) menjelaskan bahwa latihan Variasi latihan
merujuk pada penyajian atan pelaksanaan kegintan dengan berbagai bentuk dan
metede uniuk mencapal fujuan lathan. Untuk mencapai tujusn tersebut dan
mencepah kebosanan, sehaiknya menggunakan berbagai cara dalam larihan, Dari
penjelasan i terlibat bahwa latthan vyamg bervanas: Eﬂllﬁ metode yang
digunakan oleh guru atau pelatih untuk menghindari kebosanan dan menciptakan
mande] fatihan vang beragam, yvang dapat meningkartkan pengalaman latihan anak .

Ardirnsyah (2020) Sebagai salah satn komponen kune, varinsi latihan
diperiukan vnmk mermngsang adaptasi terhadap respon latiban. Dar sini, dapat

disimpulkan bahwa varinsi latihan adalah aspek penting dalam latihan vang




membaniu mengatasi kebosanam dan mencegab efek neganf dan latihan yang
terlalu monoton

Menummt Usmaon (2013), voriasi stimulus adalah langkoh yong diombil
oleh pendidik dalem proses belajar mengajar agar mencegah kebosanan siswa,
schingga mercka tetap tekun, antusias, ?an terlibat aknif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebul sesum dengan yang dijelaskan bahwa pelatih perlu
memikirkan sopaya atlit dak  bosan, karema kebosanan v menyebabkan
kurangmya motivasi umuk berdatih. Untuk mengurangi itn maks seorang pelacih
hams memberilkan materi latihan secara bervariasi (Syafruddin, 2013).

Jadi jelas jika kita pahami dan pengertian variasi distas maka dapat
disimpulkan babwa vanusi dan latihan dapat digadikan sustu kegintan untuk
mencapal suatu tnjuan vang baik . Atan bisa dikatakan dapai dibentuk suatu bahasa
latihan variasi. Larthan variasi diartikan yaiw benuk dari sebuah latibon kondisi
fisik yang dikcmas demzan henmik yang menarik schingga tidak menimbulkan
kebosanan bagi para atlet, siswa atau yang ikur didalam program latihan terseb
Latihan variasi adalah serangkaian latihan yang dilakukan secara berancka ragam
gerakan.

Mylsidayw (2015) Latihan dapee divariasikan dengan prasarang latihan,
terma latihan, mengubah bentuk sarana, dan sarans, atau tempat, tetapi wjnan
utama latinon harus tetp sama. Variasi latihan lebih menitik beratkan pada
pemeliharaan kondisi psikologis pemain agar tetap sesuni dengan karakreristik
cabang olahraga dan mencakup bagian-bagian penting wvamg dibutuhkan. Dan

kuiipan tersebul dapat dipahami bahwa latthan vanasi adalah latihan yang model




dan materinya tidak akan selalu sama di setiap pertemuan. namun fetap bertujuan
umuk mengembangkan wknik. Fokus utamanya adalah agar pesert latihan dak
hosan atan jenuh, melainkan tertarik pado latihan yang bervoriasi tersehur.

b, Tujuan Latihan Variasi
Dalam hal ini pembelojaran kemampuoan  dasar  bermain bolovoli

dilakukan dengsn wvarasi Istiham yang ditojukan untuk mengatasi kebosanan
murid. Menurn Mustafa (2016) Veriasi dalam latihan dipc:ﬂumEEmk mencegah
kebosanan, Pelatih harus Kreatif dzlam mencan dan mencrapkan berbapai variasi
ditlam latiban, Dengan demikian, dapal disimpulkan bahwa prindp variasi adalah
salah satu prinsip lotihan yung pentimg untuk menghindari kebosanan atlet dan
mencegah latihan menjadi monoton, sehingga menciptakan latihan yang lebih
hermgam
Usman (2013) menyatakan, adapun tujuan dan manfaat mengadakan
keterampilan variasi vaitu:
L. Mcmicu dun meninghatkan fokus siswa pada clemen-clemen pembclujaran

yang penting.

]

Memberikan peluang hagi siswa untuk menpembanpkan rasa ingin tahu

dun kemampuan investigasi erhadap hal-hal haro,

3. Mendorong perilaku positf siswo terhadap guru don sekolah melalui
melode pengajaran yang dinemis dun lingkungan belajar vang lebih
memiukung.

4. Memberikan sipwa kesempatan untuk belajar dengan metode yang mereka

suki.




Supond (2021 wman pengeunaan Keterampilan lathan variasi sebaga
berikuiz (1) Menjaga dan meningkatkun (okus siswa pada elemen-glemen
pembelajoran, (2) Meningkotkan pelunng timbulnya motivasi don rosa keingin
tahuan melalui aktivitas penvelidikan dan eksplorasi, (3) Mengembangkan sikap
posinif siswa terhadap pendidik dan sekolah. (4) Memungkinkan pemberian
perhatiam individual kepada peserta didik. sehingga mempermudah proses belajar,
(5) Meningkatkan aktivitas belajar dengan melibatkan siswa dalam berbagai
pengalaman atau Kegiotan belajar vang menarik dan bermanfaat di berbagai level
kogniif.

Dari pendapat di atas, wjusn penggunaan latihan variasi sams-sama
menekankan bahwa winannya adalah meningkatkan perhatian. rasa ingin tahu dan
antusiast dalam mengikull proses latihan. Serla menmgkatkan keaktifan pelatihan
duam proses latiban sehingga kegiaan ladhan menjadi hidup dan lebib baik, Jadi
gurt harus mampu memberikan variasi latihan dengan memberikan berogam
bentuk latihan yang berbeda, walaupun tujuannys sama.

a
. Prinsip-Prinsip Latihan
Menurut Lubis dalam buku Brmreal (2018), prinsip latihan adalah aspek-

sspek yang harus dipatuhi dan dilaksanakan untk mencapai mjuan luihan yang
diinginkan. Konsep ini memainken peran penting untuk mempengarubi aspek
psikologis dan fisiologis atlcl. Memahami prinsip-prinsip ersebutl mendukung
usaha peningkatan kualitas lotihan. Prinsip-prinsip tersebut scbagai berikut:

4. Prinsip multilateral




Bompa dan Lubis dalam buku Emral (20017) menyatakan bahwa mulilateral
berwjuan unik pengembangan kondisi fisik secarn menyelurub sehagai
bagion dari latihan fisik yang seimbang.

. Prinsip kesiapan berlatih

Urtuk mengikuti prinsip kesiapan berlatih, dosic dan maen latihan harus
disesuaikan dengan usia alet agar fatihan yang diterapkan sesun dengan
Kapasitas dan tahap perkembangan mereka.

Prinsip imdividual

Dalam pandangan Emral (2017), individualisasi adalah persyaratan kund
untuk memastikan latihan vang dilakukan sepanjang wakm sesuni dengan
kebutuhan individe untuk hasil yang optimal.

. Prnsip adaptas:

Prosey Laihan adalah bentuk adaptesi wbuh yang dilakukan dengan latiban
berulang untuk menyesuaikan organ tubuh terhadap perubahan yang terjadi
ch lingkumgan sekitar.

Menurut Lubis dalam buku Emral (20171 Prinsip beban berdebih (overload)
mengacu pada feknik latihan yang melibatkan peningkatan beban latihan
secara sistematis dari hari ke hari, dengan tujuan uniuk mengatasi kapasitas
yang ada dan mendorong kemajuan.

Prinsip penambahan beban progresif’ (peningkatan)

Prinsip hehan lebih yong  dipadukin dengan prinsip vang  bertabap
menctapkan bahws latihan dimulai darl tingkat kesulitan vang lebih rendah

dan secara bertahap beralih ke tingkatan yang lebih tinggi.




o Prinsip spestalis (kekhusosan)

Latiban spesialis adalah metode fadhan yang dilikukan i ruang senam

kolam renong, atou lapangan dengan mijuon menghosilkan adepasi fisiologis
vang dirancang untuk pola gerak dalam cabang olahraga terentu.

h. Prinsip latihan variasi
Varias) latthan merupakan salah satu aspek penting yang diperlukan untuk
mendorong penyestaian dalam respon serhadap Latihan.

d. Bentuk-Beniuk Latihan Variasi Passing Bawah pada Bolavoli
Latihan  yang  memiliki berbagai  bentuk  sangal  penting  upiuk

menmngkatkan teknik dasar serta kondisi fisik, Delam setiap program latthan,
terdepat variasi dalam hal durasi, jumlsh set. dan pengulangan yang diterapkan
seeenrn herhedn unink seriap s2si unmk mencapai hasil yang diinginkan

Beberapa benmuk lathan lathan variasi passing gnwah untuk lehih

Jelasnya dapar dilihat dari gambear-gambar rerschut:

W

Garbar 2.1: Latihan menggunakan bola pads kedua ielopak tangan sccarm
bersamaan dengan satu Kali pessing
attp/fryanadi¥s blogspot.com/2014/1 I Aeknik-dasar- passing-bawah-bola-
voli himl
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@ Latihan sevis ke teman

Gambar 2.2: Latihan passing berkelompok
hitps /12 bp.blogspat.eom!
AFITmOp9Oic/ WHBHZ W 2quR I AAAAAAAAD_L/PEED-
do¥ IKEjehZahIAFT2 je8SshvizQC LeB/s 6008 ervis® 2 Ble @ 2Barah % 2Riema
n%252C %2Bdun% 2 Bditerima%2Bde ngun® 2 Bmeng gunakan %2 Bpassing% 2Bba
wah.png

Gambar 2.3: Memukul bola izras menerus
(Barbara 2004 )

K _ A

S

Gambar 2 4: Mengoper dan bergerak
(Barbara 2004)




-
"
Cambar 2.5 Latihan menerima bola tanpa tahu srah datangnya bo'a
(Beutelstahl: 2013)

a
2. Hukikat Kemampuan Passing Bawah

a. Passing
Passing dalam olahraga bola yali adalah aspek yang sangat pting untuk

permainan. Meskipun twhnik smash vong hagus penting. tanpa dukungan dor
teknik passing yang haik, hasileya tidak akan maksimal Passing adaleh teknik
untuk mengoper bola ke rekan satu m dengan wijnan sebagai langkah awal dalem
NEIANCANE strateg! serangan terhadap um lawan, Kemampuan unmk melakukan
passing dengan shurat dan crampil Irl:njil.lll!ﬂﬂ.sﬂ penting dalam perkembangan
permainan bola voli unsiuk menciptakan  kerjosema timo yang  efekif dan
memenanghkan pertandingan.

La Rasdin (2018) meu('\ﬂﬁm‘m‘kimgkni'k passing dalam permainan bola
voli adalah upava yang dilakukan elch atlet untuk mengoperkan gu-la kepada
rckan saw tim dengan menggunakn eknik yang benar, Menurut Kusmiran (2022),
passing melibatkan tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan sikap akhir yang harus
dilakukon secars harmenis untuk mencapni teknik passing yang baik dan

sempurni. Passing adalah cara untuk mengoper bola ke teman sat tim dalam
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permainan. Posstag dibagl menjadi dua jenis, yalln passimg atas dan passing
bawah.
Iy Passing Bawah

Berkaitan dengan passing bawsh Abrasyi (2018) passing bawah adalah
teknik berahan yang dilakokan dengan posisi whoh sedikit menonduk. kaki
ditekuk. dan tangan rapat serty dikenci luras dengan jan-jan tangan saling
menyilang dari atas ke bawah. Ager bisa mendapatkan poein, passing bawah harus
dilakukn dengan benar karens merupakan step awal dalum proses penyeringan.

1]
lika passing bawah udak repar, pemgumpan okan lami kesulitm untuk

meletakkan bola dengan baik kepada penyverang

Aji (2015) menyatakan bahwa Teknik passing bawah adalah metode
memainkan bola voli dengan menggunakn kedua |engan yang salu sama lain
bertautam dtau hanya st lengan uniuk mengasahkan bola, Pada eknik ini, bola
harus mengenai bagion atas pergelangan tangan. Kecakapan dalam melakukan
pessing bawak deagan baik sangat penting. karena cara int membaniu pemain
dalam menerima servis ams oau smash yang mjam dan keras

Menurut Nenny lill.!l)]lli-;taampilm Tekmik pussing bawah adalah cara
bermain bola voli dengan memantulkan bola menggunakan kedua lengan yang
divapatkan untuk menyombut bola yang datang lebih renduah dari bahu. Teknik ini
digungkan untuk menongani bolo dori lowan otau teman satu fim yong memiliki
karakteristik sulit, seperti bola yang kems, tiba-tiba, cepal, atan rendah, dengan

cara menggundkan kedua tangan,




Adapun manfaa melakukon passiag bawah, antara lnn sebogai berikut:

. Bagl pemula dalam bola voli, wknlk ini membamu mengurangi rasa Gikut dan
mencegoh terjadingn kecelakann saat menanghkap bola.
b. Teknik ini dirancarg wntuk mencegah terjadinya kerusakan emh jari-jari
AR,
¢. Teknik i membuat bola yang datang dengan kecepatan tingg dan keras
menjadi lebih mudah dikendalikan.
d. Dengan teknik ini, pengumpan dapat lebih mudah menerima bola.
e. Bola dapm diterima dengan bak oleh rekan tim.
f Teknik ini mengurangi kenmngkinan kesalshan vang bisa menyehabloan
Keputusan wasit yang merugikan,
Menurut Fitriansyah (2019) Langkah-langkah untuk melakukan passing
bawah adalah; (1) Menekuk luta, (2) Membungkukkan bidan ke M'H]IEﬂpﬂll, (3
Menjaga tangam lurus di depan (antara bahu dan luth, (4) Menyentuh boln
dengan pergelangan tangam, (5) Menjoga pandangan ma ke depan, (6)
Menyelaroskan badan gerakan lut, bahv, don gerakon luti. Ini menunjukkan
E@.hwa passing baweah adalah teknik penting yang perlu dilatih karena menjadi
teknik dominan dnlm?ﬂmaln:m bola yoli untuk mensrima servis, mengolah bola
menjadi serangan. dan menangani scramgan atau smash dari lawan.
2) Fassing Alas
[ 54]
Sikap permulaan; berdiri weak, kedun kuki aguk dibuka, s salah s

knki agak didepan, kodua lutut agak ditckuk, kodun tangan berada diatas kepala




q

didepan dekat dahi dengan siku agak dibengkokken. jeri-jan tingzn direganskan
diau dijurangkan dan dikeraskan membentuk lengkungan setengah bola.

Gerakan: Saat bola doting dari otms don posisi di depon dekar kepala,
tegakkan jari-jari tangan dan semubkan bola ke arah atas dan depan hingga tangan
lurus sarmbil melwroskan ot dan mengangkat badin ke aras.

b. Teknik Pelak sanaan Pgysing Bawah Bola Voli
Menurut Cundra (2021) fase-fase gerakon dolam melakukan passing

bawah adalah scbazai berikut:

Sikap permulaan | Posisi bepdin scimbang dengan kedus kaki dibuka selebar
bahw, lutut sedikit dirckuk, twbuh sedikit condong ke depan, pandangan diaraikan
ke bola. don kedua lemgan lurus ke depan bawah mengikuti datangnya bola::
Gerakan' Boln dinngknt demgan mengayunkan kedun lengen lurus ke atns dan ke
depan secara bersamaan. sementarn kedoa lumnt diluruskan unmk membantu
gerakan passing.

Sikup akhir: Pada posisi abhir, (crdapal gertkan lanjutan dun lengan yeng discila
oleh bagian tubuh lainnya,

B.  Penelitinn yang Relev
1. Muhammad Rajeb. 2018, “Pengarubh Lathan Variiasi  Terhadap

Kemampuan Povsimg Atms Permaiman Bola Vaoli Siswa SMA Negeri 6
Pingar Kabupaien Bangke”  Penelidan ini  diklasifikasikan  sebagai
penelitian eksperimental . Sampel adalah 15 orang siswu putm. Berdasarkan
ﬂil perhitangan ujl t, didapatkan nilai ¢ hitung schesar 6,79, Nilai tersebur
dibanding: dengan nilai t table 2,14, Dan perbandingan terscbut didapatkan

nilang thitung >t table (679 > 2,14). Dengan demikian hipotesis allermative




b

b
=

m
yang berbunyi: Terdapatnya pengarub latthan yarasi terhadap keterampilan
pesssing bawah permaimn bola voli siswa SMA Negeri 6 Pinggr Kabupaten

Bangka diterima.

-]
. Sujono (2020). *Pengarub Latihan Variasis Terhadap Kemampuan Pasving

Bawah Permaman Bola Voli Siswa Bkswakurikuler SMA Karunia Jaya
i)

Pongkalen Sinh Kabupatem Bingkuang'. Jenis peneliban i merupakan

penelitian  eksperimen. Sample dulam  penelitian il adalah  siswi

extrakurikuler SMA Kumnia Jaya yang berjumlsh |7 crang. Berdasarkan

13
hasil perhitungan uji 1. didapatkan nilai © hitung sebesar 1593, Nilai ini

dibandingkan dengan nilsi t able 214 Dari perbandingan  tersebur
didapatkan nilai t hitung > nilai € table (1593 > 2.14). Dengan demikian
hipolesis alternative yang berbunyl; Terdapat Eﬁgmth latihan varas
werip  keterampilin  passing alas  poda pemmaingn  bolavoli siswa
chstrakurikuler SMA Karunia Jaya Pongkalan Sirih Kabupaten Binghaang

dapat diterima

&
. Yuni Maryani. 2022, Penelilion ini menggunakan meinde ecksperimen

dengan design prefes! dan posfiesi pada satu kelompok. Subjek penelitian
adalah 15 siswa. Dari analisis tlHJiLEdlpalhm nilai thitung sebesar 5 88,
sedangkan wabel sebesar 2,14, yang menunjukkan ?iﬁ.llyﬂ pengaruh latihan
varinsi  terhadap kemampuon  passing  otns boln  woli pada siswa
eksimkurikuler di SMA Negeri 2 Tapung. Karena thitung lebih besar dar
tiabel, ini mengindikasikan peningkatan kemampuan passing bawah siswa,

Peningkstan terscbul Capat dilibat darl rata-rata nilai posticst (806) yang




lehih tinggi dibandingkan dengan mata-rata mlai prefest (6,13). yang berart
acka penimgkatan kemampuan passing sebesuar 32 845

C. Kerangka Teoritis
Latihan memapekan proses meninghatkan keterampilan ofulssgy yang

mencakup materi, teori. dan prakik. Pendckotan ilmiah digunokon dengan
memanfaatkan model dan amran pelaksanaan, serta menerapkan prinsip-prinsip
latihan yang teratur dan terencana schingga mencapai tujunn latihan secam fepat
wakmw,

Latihan variasi adakay bentuk dari suaty metode ajar scorang guru yang
berarth vanash stimulus yung didalamnys terkandung kegiatan ssorang ru dalam
komteks intercksi belajor dan pengajaron yang dirancang untuk  mengatasi
kehosannn siswa, sehingga ketikn proses belajar, merekn selaln menunjuklkan
partisipast akuif, amusizsme | dan ketekunan.

.Eas:rfng bawah merupakan gerakan bertahan yang berfungsi untuk
memborikan bola kepada eken satd lim. Comban ini dilakukan depgan posis
tubuh sedikit diurunkan, kaki ditekuk, kedua tangon rapot dan lurus, serta jan- jon
tangan yamg saling menyilang di bagion mas dan bawah. Teknik passing bawah
harus dilokukan dengan baik umiuk mendapaikan poin. karens merupakan vtk
gwal scbuah serangan. Jikn bola yang dioperkan ndak balk, pengumpan akan
mengalami kesulitan Jalum mencmpatkan bola dengan Lepal unluk penycrang,

Melihat pentingnya peranan passéng bewah dalam permainan bolavoli,
umiuk ity peneliti harus memiliki cara khusus untuk melatih kemampuan passing
hawah pesen didik. Szlah sar metode latihan yang dopat diherogpkan adalah

metode latthan varigsi,




Berdasarkan pemaparan lersebut, dalam pepelitian ind hubungan antar

varizbel dapat Jigambarkan sebagai beriku:

Variabel X adalah
i ham variasi

Terdapat pengarih
tethadap -

. Hipotesis Penelitian

Variabel ¥ adalah
kemampuan press g
hawah bolavah

Gambar 2.8: Kerangka teoritis

Berdasorkan penjelasan  sebelumnyva. penulis dalam  penelitian  ini

menvimpulkan hipotesis banwa: latihon dengan variasi memiliki pengaruh vang

signifikan tcrhadap kenmmpuan pasing bawah bola voli siswa chstrakurikuler

puirg i SMAN | Kampar Utara.
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METODE PENELITIAN

A.  Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam swdi ini edalah metode
cksperimen. Solso dan Maclin, seperti vang dijelaskan dalam buku Kosumawari

o
(2014), menyataken bahwa eksperimen merupakan salah satu penelitian yang
melibatkian manipulasi  variabel wntuk mempelajari hubungun  sebab-akibat,
a
Penelitian ini memiliki mwjuan ek menilai pengomuh latihan variasi terhadap
kemampuan passing bawah bola voli pada siswa ekstrakurikuler pumra di SMAN |
Kampar Unara
.o a
Metode cksperimen adalah suat bentuk metode vang digunakan dalam
0
menentukan hasil penelitian dan menggunakan desain pre fest dan pos? fest group,
vang berirti melakukan observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaite sebelum din
sesudah cksporimen.
B. Tempat dan Wakiu Penelitian
1 E:}:ﬂ Penelitian
i Penefition dilnksanakan di SMA Negeri 1 Kampar Utors, Kobupaten
Kampar, Provinsi Riau.

b, Waktu Penclitian
Wakiu penelitian ini dilaksanakn pada bulan Okwober 2023,

€. Populasi dan Sampel
3. Populasi Penclitian

a
Menurmt Sugiyano dalam bukn Kusumawatl (2074) Popolasi adalah

kelompok umum yang terdicl dari subjek atau objck yang dipilih olch pencliti




umink dipelmari, yang nentinyo digunakan uniuk menank kesimpulan. Kemudian
L;-';.'ilfk penelitian sebagal trger mmik mendapatkan dan mengumpulkan da,
Populnsi dari m-liliun ini odoleh siswa cksrakurikuler putra SMAN | Kampar
Utara sebanyak 16 orang.

b. Sampel
Sugivono (2018) Sampe! mempakan scbagion atan perwakilan dan

populasi yanp dieliti. Sehubungan dengun penelifion ini. maka penelition
cksperimen inl memiliki sanpel adalah siswa ckstrakurikuler putra SMAN |
Kampar Utara scbenyak 16 arang.

1]
I, Teknik Pengambilan Sampel
Dalamm p:nga_mhilun smzp;l‘ teknik  yang ﬁiglmakﬁn harus manmpu

mencermnkan karoktenstk populusi, dan hal i dilakukan melalu tekmik
campling, yaitu carn yang digunakan untuk memilih sampel dan populas,
Pedeman dalam pengambilin jumlah sampel ini Hardiyina (2004). Penelitian
merupakan penelitian populasi jika jumioh subjek kurang dari 100, Karenn
populasi penelitiun ini Rurang dari 100 orany, dan tdek terdalu besar. penelit
memuiuskan untuk menggunakan ekmik foie! sampling, yang berarti mengambil
selumh populasi sebagai sampel. Dengan demikian, sampel penelitian ini adalah
16 siswn ekstrakurikuler putm dari SMAN | Kampar Urara
73]

E. Pengumpulan Daia

Sesual dengan masalah vang akan diteliti maka peneliti memper gunakan

metode perolchan data pada penelitian ini adalah:




& Ohservasi
Teknik ini mengamdalkan pengamaan Lingsung terhadap 16 siswa
ckstrukurikuler puten di SMAN | Kompar Utare uniuk memperoleh data wentang
kemampuan dasar mereka dalam weknik passing bawah.
b. !ﬂi dan Pengulkuran
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan pengukuran,
dengan twjuan gar data yang dikumpulkan dopat dianalisis dengan cara yang
jelas dan objektf. Tes yang dipilih adalah tes passing bawah bola vali.
c. Perpustakaoan
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang kutipan dan
teori vang berkaitan dengan masalah penelitian agar dapat dijelaskan landasan
teorinya dalam penclitian ini.
F.  Validusi Instrumen Penelition
Dalam  pemgembangan  nstument  yang  dilakukan  penulis  adalah
melakukan tes pengukuran untuk pengambilan data. Tes merupakan alat ukur.
Menurut Nurhasan dalam Dewi (2015) menjelaskan tes adalah instramen uniuk
memperoleh data dar objek vang akan diukur, sementara pengukuran adalah
langkah-langkah yang diambil umuk mendapatkan informas! yang diperlukan.
Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prssing bawah bola
voli.
1) Nametes  Tes Prasimg Bawah (Norhasan, 2001)
2) Tujuantes :Unmk mcngukurg:ma.mpunn passing bawah.

3) Alatdan perlengkapan:




& Tang berukuran 2 30m uniuk pria dan 2.1 5m unink wanita
b. Baola voli
¢. Swpwarchh
d. Menggunakan lapangan vang bcrhcnruk!tgi empat sama sisi dengan ukuran
45 x45m.
¢, Bangkw' box yang dapat diatur tinggi rendahnya sehingga pefugas tes yang
berdiri diatasnyn, memiliki pandangun yang separis (horizontall dengan
uk uran nat.
4) Pemgss tes:
Pemigas penguji terdivi dari 2 orang vang masing-masing mempunyai tugas
sebagal berikut:
I. Pelugas lesl
@) Petugas bendilni dengan bebas dekal area pesei tes,
k) Menghitung durasi selama 60 second.
e} Memberi perintak.
d) Memperhatikan kaki peserta wiian jiko keluar dari area.
2. Petugas tes 1l
a) Beerdiri diatas bangku/ box
b)) Memperhiunghan passing bawah ving benar
5) Pelaksanman:
1] Peserta tes haros berdivt di tengoh lapangan berukuran 45 x 4.5 meter

untuk memulai tes,




2) Sebelum wjian dimulad, peserta hamis memaniulkan bola mereka sendin
setelah mendengar isyar "Ya"

3) Peserto tos prin harus meneapni ketinggion 230 m dan wanitc 2,15 m
serelah bols dilambunghkan.

4) Jika peserta ujian gagaj melakukan dows pass dan bola keluar dari asea
tersebut, maka peserta ujian has segera mengambil bola dan melakukan
o pass lagl di tempan bola keluar dard area tersebut..

5) Pesena ujian akan diminta untuk kembuli ke area permainan seger sewlah
mereka meningealkan aren. Boln yang berputar ketika paserma |ES?HE£|II[“
lusr kotnk penalti tidak divinng.

Pencatar hasil:

Bola dianggap berhasil dalam passing bawah jika kelinggiannya mencapar 2,30 m
uniuk putra dan 2,05 m unwk putel, serta dilakukan di dalam area penmainan
selama 6l detik uniok dianggap benar dan dihinng (Widaninggar, 2003)

]
Takel 3.1 : Norma Penilaian Parsing Bawah

No Pengkategorian Kategori
! =43 Baik sckali
33-42 Buik
a 2322 Culkup
4 13.-22 Kurang
5 <12 Karang Sekali

Sumber : Widaninggur: 2003




Gombar Pass Doveah - 'T

.

Anas Sudjono (2009)
Gambar 3.1; Tes Passing Bawah

G. Analisis Data

Selaras dengan tujuan perelitian i, yaitu untuk menilui dampak vanas
a
latihan  techadap  Kemampuan  passing  siswa  dalam  permainan bola voli.

ekstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar Utara. Tahap-rahap analisis data yang harus

dilakukan dalam penelitian terdiri dari bebernpa uji prasyarat analisis untuk memastikan

validitas dan reliahilitas hasil penelitian, i ini meliputi uji linearias, nji hipatesis, nji

normalitas , den uji homogenitas,

o
1. Uji Normalitas
Uji normalitis adoloh longkah vniuk menguji apokah duta yong

akan disnalisis mengikoti distribusi normal oo tidak. Pengujion ini
dilakukan dengan Kodmogorov-Smifnov Test menggunakan [(BM SPSS
versi 25, Kniena pengujian vang digunakan adalah: ?i Jika nila
signifikansi Xurang dari 005, maka data tidak terdistribusi normal. b) Jika
nilai signifikansi lebih dari 005, maka data terdistribusi  normal

(Benjumin, 20:19).
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b. LUji Homegenitas 2]
Uji homogenitas adalah teknik seatistik yang digunakan untuk

mencniukan apakah sampel dari dua atau Iebih populasi memiliki varian
yvang scragam, yeitn dengan membandingkan varans antar kelompok
untuk melihal konsistensi ataw perbedoan (Nisfisnnoor : 2009), Swdi im
melakukan uji homogenitas varians menggunakan ane-way ANOVA
menggunakan TBM SPSS sersi 25. ANOVA, juga dikenal sehagai uji F,
adalah gnﬂ( siafistik yang digunakan uniuk mengevaluasi variansi antara
tugit gt [chih kelompok sempel untuk menentukan homogenitas varans,
(Saiutra; ?.{IH). Kriteriany s adalah jiko nilai p=005 naka data dikatakan
bomogen. sebaliknya jike milad p<0.05 moka datn dikatakan tidak
hemogen

c. Uji Linearitas
Tujuan dari wji linearitas adalah untuk mengevaluasi apakah

terdapat hubumgan linear antara vanabel bebas dan variabel lenkal, dengan
nggumlma amalisis varigns pada SPSS versi 23 Kaidah uji ini adalah
jika p > 005 maka hubungan variabel tersebut linear, sedangkan jika p=<

005, maka hubungan tersebut tidak linear.

d. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini. teknik Uji t diterapkan untuk menganalisis data,
sesinal dengan Tujuan untuk menentukan seheeapa besar pengaruh latihan varias
terhadap kemampuan passing bawah dalam  permazinan bola woli siswa
ckstrakurikuler putra SMAN 1 Kampar Utara. ?zh:lk analisis data yang

digunakan adalah T'esr dengan taraf signifikansi u = 0,05,




Menorut Adnam € 2008 ) rumus u)i € adalah:

Md

r EAd
NN =1)

t=

Keaerangan

Md = Mean dari perbodian pre (25t dengan post 1est
Xd = Devissi masing-masing subjek (d-Md)

Y =Jumlah Kuadrat deviasi

N = Subyek pada sampel

dk =ditentukan dengan M- |
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BARB IV

HIASIL DAN PEMBAHASAN

e
A, Deskripsi Data
Deskripsi data penelitian dimaksadican untuk memberikan informasi tentang

variabel atau samp:l Vang s¢d1mg diteliti, Data yang dihasilkan darl penelin‘an i
adulah hasil dani serangkaian tes dan pengukuran vang dilakukan terhadap 16
sampel, yaitu siswa ckstabunkuler pulra SMAN | Kampar Ulara yang mengikuli

3] a
precess dan possrest passing bawah, Dapat difihat lebih jelas dari able 4.1 sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Hasil Preresr Passing Bawah

No | Nama | Pre-Test KRicgori
1 AR [ s Cukup
2 HD | 18
41 | 15 | Kurang
4 | ZDP 0 Kurang
5 MsS [ 17 Kurang
6 |HA | 17_ | Kurang
7 | NM | 19 Kurang
B | RA 13 Culup
9 WA [ 5 [ Cukup
10| DR 2l | Kurang
11 H [ 20 Kurang
12 MR ] 20 Kurang
13 |RA 21 | Kurang
14 DS 1 18 | Kunng
15 | 0A | 15 | Kurang
16 | AS | IS [ Kuring

Diari table 4.1 dopan dilihar dari 16 siswa ekstrakurikuler putrn SMAN |
Kampar Utara, 13 peserta didik dikawegorikkan kurang dengan nilai 13.22,
dikatcgorikkan cukup berjumlah 3 peseria tes dengan milar 23-32 dalam

melakukan prefest passang bawah siswa ekstrukurikuler putsa.




Tabel 4.2 Hasil Peosresr Passing Buwah

No | Nama Posi-Test Kategori
I AR 4n Baik
2 | HD i3 Baik
i HH 31 Cukup
4 | ZDP a7 Baik
5 | MSS an Cukup
6 | HA 30 Cuikup
T | NM 3% Baik
& |RA 40 Baik
9 |WA 41 Baik
10 DR 35 Bk
11| HAK a5 Baik
12 MR iz Baik
13 | RA 37 Baik
14 | DS 32 Cukup
15 | 0A 31 Cukup
16 | AS P Cukup

]
Dari tabel 4 2 dapan difiha dard 16 siswa eksirnkurikuler purra SMAN 1

Kampar Utara, 6 siswa dikategorikan cukup dengan nilai 33-32. dikategorikan

baik berjumiah 10 siswa dengan nilal 3342 dalam melakukan pastest passing

bawah siswa ekarskunkuler putea.

0
Tabel 4.3 Deskripsi Prerest dan Post-test Passing bawah

Dresri pti ve Statis s
N_| Runge Minimum | Meaximum | Mean | Sel Devistion | Varianco
Pre-test passing howub 16| 1000 15.00 1500 193125 3200 10363
st Eest passing bl 1t 1300 8.0 4140) 3435625 403268 16 263
Walid N (Hstowise) 16

Berdasorkan tabel

43 deskripif statsik dapar dilibar hasil prevest

pacstmg hawah minimum 15, maksimum 25, variance 10,363, standar devinsi

321908, Untk hasil poserest passing baweh minimum 28, maksimum 41,
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varianee 162003, standar deviasi 405268, Dapat dilihai hasil mean prefest dan

pasi-rest passing bawih sebagai berikut:

7 SeriesT

mferes 1

pretest postest

Gambar 4.1 Histogram Perbandingan Mean (rata-rata) Pretest dan post-rest
Egicing Bawih
Rerdas arkan histopram 4.1 dapat dilihar hasil sieen (rata-mata) prevest dan

posi-test passuig bawah dari 16 siswa ckstrakurikuler putra SMAN 1 Kanpar
Utara, terlibatlah adanya peningkatan Esii rala-rata dan data pretest dan post
test, Hasil data mti-ra gre-test (19 31235) dan pesi-iest (34.5625), fadi rata-
rata post-test lebih tinggl dari pre-resr.

&
B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitss moupakan tcknik statistik yamg  bertwjean  untuk

mengidentifikasi apakah suatu sampel data atou variabel tertentu mengikut
distribusi nowmal di populasi yang lebih besar. Varizbel yang akan dinlah
menenkan jenis pengujian yang dilakukan. Uj Eﬂmm]ims sebaran dara
menggunakan es Kolmogorov-Smimov dan 1BM SPSS versi 21 Nilai
signifikansi (Asymp.Sig) dara E;Hh dari 005 menunjukkan distribusi normal:
scbaliknya. mlai sigmifikansi kurng dari 005 menunukkan distnbusi tidak

a
normal,. Hasil dapat dilihat dari tabel uji nonmalitas berikul:
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Tabel 4.+ Uji Normalins
Ome-Sample Kolmogorey-5 mimey Test
Pre-test [HOSE sl Unstandardized
pussing passing Residual
hawah hawiih
N 16 i) 1
Mean 193125 3450615 L0000
Normal Parmters™” Suel 321908 405268 176050279
Deviation
Absolute 113 J34 147
PRRCRREAS P ive 1 14 147
Differences :
| MNegative | LY ~-106 14l
Imagorey-Smirnov 7 A50 406 SB%
| Asymp. Sig. (2aniled) 987 046 | §79)
u, Testdistrbution & Normal.
b. Calculated from data.

Hasil uji normalitas vang terdapal pada Tabel 4.4 dengan menggunakan

B
One-Semple Keimogorov-Smimay menunjukkan nilai signifikansi 0879, yang

lebih besar darl 005, Ini berani bahwa residual dalom data bendistribusi

normal

1, Uji Homogenilas

Uji homogenitss merupakan metode onalisis yong digusakon untuk

enentulan apnhh warian | antara dua atao l=bih pqmlasi yang dihanﬂingksﬂ

[ 2]
adalah seragam. Uji homogenitas menggunakan Levene fesi dengan program

1BM SPSY versi 21. Nilal taraf signifikansi > (0,05 menunjukkan bahwa data

penclitian berasal dan variansi yang sama (homogen), sedangkan nilai tasal

signifikansi < 0,08 menunjukkan varionsi yang tidok samo (tidok homogen).

Lihat tabel berikm untuk hasilnya




&y

L]
Tuhel 4 5 Uji Homogenitns

Test of Homogeneity of Variunces
Hasil pembela ssing bawih
Varizbel Levene dft | df2 Sig
Statistic o
test din post wess perssing L.TH0 5 ‘ g
Bawah

Erdmm’hn tabel 4.5 hasil wji homogenitas diketahui nilai signifikans
0227 > fll.llﬁ. maka dapat disimpulkin bahwa  variable berdistribusi
homogenitas,
3 Uji Lincaritas
Uji linearitas digunakan uniuk mengetahui bentuk hubungun antary
variibel bebas dan vatiabel terikal, yang pelaksanaannys dilakukan melalui

analisis vanans dengan menggunakan JBA SPSY versi 21, Dapat diliha

sebagni berikut:
Tabel 4.6 Uji Lincaritas
ANOVA Table
Sumof | af | Mean F Sig.
Squanes Square
(Coombined) 222.93% T Ol ATR4R | 12133 | o
post st Between |Linearity 197447 | 1 |197.447| 73218
pussing buwah  |Groups  |Deviarion from | 25491 L] | 4248 1618 c
¥ Pre-test Linearity |
pussing bawah | Within Groups 21000 £ | 242§
Total 243098 | 15 |
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas gﬂmg hasil uji linearitas menggunakan
crmiver tenbel | dapant dilihat milui hasil sig pada hasil passimg bawah yaitu 0 258 >
005, Mok dopat disimpulkan herdistribusi linear.

5]
C.  Pengujian Hipolesis

Twjuan dari pengujian hipotesis adalah unik mengetahui apakah merode
pembelajaran  demgan gava lstihan vanasi memmliki pengaruh  signifikan
terhadap kemampuan passing atas siswa E:im‘. X MIPA 2 SMA Negeri |
Kampar Utara. Pengujian ini dilakukan dengun membandinghan kemanpuan
passing atas sebelum dan sesudah penerapan metode latihan variosi, dan hasil
uji-1 ditampilkan pada table herikut:

a .
Tabel 4.7. Hasil uji-t

| Uji-t i
i {-hit t-tab di i &
Pre-test dam | -33.750 2.131 15 1 Signifikan
Lpost-test ] 1

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai t hitung antara pre-test dan
post-test adalah -33.750, sementara U lab-.:l:ada. taraf signifikansi 5% (df = 21)
adalah 2,131, Terdapat Erhad:ﬂn vang signifikan antara t hitung dan 1 table
karena 1 hitumg lebih besar  Besar pengaruh latthan variasi terhadap
Kemampuan passing bawah adalah sz bagai berikur

Tabel 4.8 Pengarvh Metode Pembelajaran Gaya Latihan Wariasi

Kelompok Mean Mean Deferen Kenaikan
pﬂm
o 19.3125 )
Post-test 5605 15.24 TR 2%




3

Hasl anahsis nilm mia-rata menunjukkan bahwa main-raa pre-test adalah
193125 dan rat-ruta post-iest adalah 34 5625, sehinpga selisih raa-raany s
sohosar 1524, Porsentase kennikan dihitung dari selisih rom-retn dibagi rate-
rata  pre-test dam  dikalikan  100%, menghasilkan angka T8.92%. [Ini
menunjukkan bahwa latihan vanasi berpenganih pada peningkatan kemanpuan
passing bawah sebesar TR Y2%,
D.  Pembuhasan
Amnalisis data menunjukkan bahwa variabel bebas (latihan vuriasi), yang
dikenal sehogai variabel X dam variabel teriket (kemampuan passing hawah).
vang dikennl sehagai variahel Y. masing-masing memiliki pengaruh terhadap
variabel Y"cneiiu‘an ini bertvivan untuk mengevaluasi pengamih metode latihan
variasi lerhadap Kkemampuan passing bawah pada siswa ckstrakurikuler putra di
SMAN 1 Kampar Ugara.
a
Studi ini dilaksanakan dalam 16 pertiemuan di SMA Negeri | Kampar Ltara,
Kecamatan Kampar Utera, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. dengan jumlah
peseria sehanyik 16 omng siswa. Penelition ini dimulai dari pengambilan pre-rest
vang dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2023, dengan dilanjutkan penerapan
latihan variasi. Petemuan diadakan 4 kali dalam seminggzu pada sore hari setelah
pembelajaran intrakurikuler.
Swdi  imi memmjukkan  bahwa kemampuon  passing  bawah  siswa
ekstrakurikailer putra di SMAN 1 Kampar Utara sangat dipengorohi aleh latiban

]
variasi. Hal ini terbukti dengan kaidah vang menyatakan bahwa jika nilai t himng




lebih besar dard t-table, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan jika
nilai signifikamsi @ himng kurang durd t-table, maka Ha dimlak.

Hosil uji setistik menunjukkon Ehwu hipatesis alernatif (Ha) diterima.
Nilai ¢ hitung (-33.750) [ehih besar dari t tabel (2.131), menunjukkan perbedaan
signifikan, Rata-rat E&T&ﬁt adalah 19.3125, sementara rata-rata post-test adalah
34.5625. Pengaruh lanhan vanasi terhadap kemampuan passing bawah adalah
1524, atau 78.92%. pada siswa ekstrakurikuler putra SMAN 1 Kumpar Utara,
karena ruta-ratn pest-tes lebih tinggl daripado pre-rest. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bu.hwnﬂn pengaruh latihan varasi terhadap kemampuan pasving
bawah "

@

Penelitian ini mendukung penclitian sebelumnya vang menunjukkan bahwa
koordinasi mata dam tangen berpengaruh pada kemampuan passing bawah
(Muslimin, 2022, Astaman, 2008, Rajab, 20019). Hasil penelitian iersebui
menunjukkan babwa pencrapan latthan variasi yang baik dapat meningkatkan
kemampuan possing hawah peserta did k.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa latihan variosi memiliki efek pada
kemampuan passing bawah. Studi sava juga menunjukkan bahwa latihan vanas
memiliki efek yang signifikan pada Kemampuan passing bawah siswa

ckstrakurikuler putwa di SMAN 1 Kampar Utara.




a
BAR V
PENUTUP
A, Kesimpulan
Menmurut hasil analisis dan diskusi penelitian, variasi latihan herpengaruh
pada kemampuan passing bawah siswa putra SMAN | Kampar Utara i luar

kelay, dengan besar pengaruh sebesar 1524 utaa 78 924

B. Saram

Pencliti membuat beberupa saran tenlung  kondisi ndidikm Jasmani
ol:nlmga_ dan kesehatan berdasarkan hasil pen:litlnn ﬂ:hagm beriku:

1. K&-pﬁd:‘l gu :Iih;r:tpkan dapat selalu memberikan hunhd_ng_an kepada peserta
didik untuk mendukung pengembangan diri mercka dalam mata pelajaran
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan,

2. Penclitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan perbandingan bagi
pencliti sclanjutnya yang akan melakukan penelitian citang olshraga bola voli,
serta mendorong mereka untuk menggunakan variabel yung berbeda untuk

mendapatkan data yang lehik variatif.

a1
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